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The aims of this research to find out the influences of the behavior and 
preferences, to finance in the Koperasi Simpan-Pinjam Syariah. The type that 
used in this research is quantitative research. The data of data collected directly 
with filling the questionnaire. 
The sample of this research is the behavior and preferences of empyers 
existing steel foundry in Ceper, Klaten. The sampling techniques in this research 
using propabillity sampling methods. The data analysis used multiple linier 
regression. 
The result showed that the simultaneous behavior and preferences have a 
significant effect on the financing interest in the Koperasi Simpan-Pinjam 
Syariah. partially or own variable behavior and variable preferences have a 
significant influence on the financing interes is equal to 0,000. 
 




































Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perilaku dan 
Preferensi, terhadap Pembiayaan di Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Data 
dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data secara langsung melalui pengisian kuisioner. 
Sampel dalam penelitian ini adalah perilaku dan preferensi pengusaha 
pengecoran baja yang ada di Ceper, Klaten. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunkan metode probability sampling. Analisis data yang 
digunakan adalah uji regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Perilaku dan 
Preferensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat pembiayaan di 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Secara parsial atau sendiri variable perilaku dan 
variable preferensi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pembiayaan 
yaitu sebesar 0,000. 
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1.1. Latar Belakang 
Di era globalisasi sekarang ini, tidak dapat dipungkiri kehidupan 
perekonomian masyarakat berkembang ke arah yang lebih maju dan pesat. 
Masyarakat membutuhkan lembaga atau badan usaha yang mampu memberikan 
fasilitas atau layanan yang berkaitan dengan kegiatan perekonomian tersebut, 
utamanya adalah lembaga keuangan. 
Menurut Susilo, et.al. (2000: 3), lembaga keuangan adalah semua badan 
usaha yang kegiatannya di bidang keuangan, melakukan penghimpun dan 
penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi 
perusahaan. Seiring dengan perkembangan perbankan umum maupun syariah di 
Indonesia, ternyata masih dianggap belum sepenuhnya dapat mengatasi masalah 
perekonomian. Perbankan belum dapat menaungi seluruh lapisan masyarakat 
mulai dari golongan bawah sampai atas. 
Sasaran perbankan saat ini lebih cenderung menaungi masalah universal 
dari pada masalah spesifik seperti permasalahan pada masyarakat kecil, 
sedangkan kondisi real pada masyarakat Indonesia adalah sebagian besar terdiri 
dari masyarakat dengan ekonomi kecil dan menengah. Perbankan dalam 
prosedurnya dianggap lebih rumit, sehingga kaum bawah belum bisa merasakan 
manfaat dari adanya perbankan (Kafi, 2015: 22). 
Dari persoalan tersebut mendorong munculnya lembaga keuangan 
syariah sebagai alternatif lembaga keuangan mikro yang tidak saja berorientasi 
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kepada bisnis tetapi juga masalah sosial. Seperti Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) yang sekarang disebut dengan Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS), 
menurut Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah RI 
nomor 91/KEP/IV/ KUKM/2004 Pasal 1 “ Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 
Syariah adalah koperasi yang kegiatan usahanya bergerak dibidang pembiayaan, 
investasi dan simpanan sesuai pola bagi hasil (syariah)”. 
Menurut Press realase Deputi Pembiayaan pada acara workshop 
“Outlook Usaha Simpan-Pinjam dan Pembiayaan Syariah 2016” Bank syariah 
digunakkan untuk jenis pembiayaan yang bersifat makro atau berjumlah besar, 
sedangkan untuk pembiayaan yang bersifat mikro atau yang kecil di koperasi 
syariah. Dari aspek bisnis, KSPS masih memiliki ceruk yang luas untuk 
membiayai usaha mikro kecil karena data terakhir menyebutkan baru pada kisaran 
19%-21% UKM yang memperoleh pembiayaan dari perbankan. 
Data Islamic Development Bank (IDB) 2015 kondisi esisting lembaga 
keuangan syariah Indonesia (LKSI), khususnya non bank +4500-5000 KSPS 
merupakan potensi yang luar biasa untuk dikembangkan. Tapi faktor kemudahan, 
baik berupa syarat-syarat pembiayaan dan kemudahan didapat lebih banyak di 
Koperasi syariah. 
Industri Ekonomi Syariah akan dapat berkembang dengan baik bila 
mengacu pada demand masyarakat akan produk dan jasa industri Syariah. Dengan 
modal UU dan nilai-nilai moral, industri Syariah harus mampu membuktikan 
bahwa keberadaannya dapat melayani kebutuhan masyarakat baik dari sisi surplus 
pending unit maupun deficit spending unit. Walaupun pengembangannya secara 
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intensif masih relative baru, pengembangannya tidak berlandaskan infant 
industries argument, yang berlandaskan proteksi dan keistimewaan-keistimewaan. 
Sehingga pembedaan pengaturan ekonomi Syariah dengan konvensional 
bukan disebabkan Industri Syariah yang masih infant, tetapi karena by is nature. 
Lembaga Keuangan Syariah beroperasi dengan sistem yang berbeda sebagai step 
child seperti yang terjadi di beberapa negara yang mengembangkan Lembaga 
Keuangan Syariah dimana Lembaga Keuangan Syariah dapat beroperasi, namun 
Lembaga Keuangan Syariah sentral tidak menyiapkan perangkat ketentuan yang 
memungkinkan Lembaga Keuangan Syariah dapat beroperasi secara optimal. 
Sebagai lembaga keuangan yang telah diterima oleh masyarakat, KSPS 
semakin dituntut untuk menjaga eksistensi dan memenangkan persaingan dengan 
cara mendapatkan dan mempertahankan anggota yang dimiliki. Mengingat 
perkembangan lembaga keuangan saat ini ditandai dengan banyaknya lembaga 
keuangan syariah yang bermunculan. Berbagai pendekatan dilakukan untuk 
memperebutkan anggota baik melalui peningkatan sarana-prasana, produk 
maupun pelayanan anggota, yang diharapkan dapat menarik minat anggota. 
Mengingat bahwa minat anggota untuk melakukan pembiayaan pada 
suatu bank atau lembaga keuangan adalah mutlak ditangan konsumen masing-
masing. Hal ini yang menjadi salah satu tantangan tersendiri untuk bersaing agar 
dapat menarik minat anggota. Apabila melihat dari masyarakat Indonesia yang 
mayoritas muslim, pasti orang awam akan menyimpulkan bahwa pangsa pasar 
yang besar merupakan industri syariah, namun realitanya tidak. Kontribusi 
industri syariah memberikan kontribusi 3,2% dari skala nasional. 
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Pangsa pasar yang masih sangat kecil tersebut menjadi ironi saat melihat 
potensi yang besar namun realitasnya sangat kecil kontribusinya. Tantangan yan 
dihadapi LKS di Indonesia masih cukup berat. Secara umum, tantangan berat 
yang harus dipecahkan itu adalah bagaimana menjadikan industry syariah yang 
mapan, yakni lembaga yang professional, sehat dan terpercaya. Apabila 
diklasifikasikan tantangan tersebut berada di dalam diri konsumen (www.sp-
bni.or.id). 
Di dalam konteks ini nggota KSPS dapat di klasifikasikan menjadi 3, 
yakni anggota loyalis konvensional adalah pasar yang loyal terhadap produk 
konvensional yang memiliki total peluang assets 250 triliun, loyalis syariah adalah 
pasar yang loyal terhadap produk syariah yang hanya memiliki potensi pasar 10 
triliun, dan yang paling besar adalah kelompok yang ketiga yakni floating mass 
adalah pasar yang dapat menerima kedua sistem yakni produk konvensional dan 
produk syariah yang memiliki potensi asset hingga 720 triliun. 
Menurut Karim (2002) dalam sebuah artikel mengatakan bahwa selama 
10 tahun ini terjadi peningkatan jumlah secara signifikan dari hanya ratusan ribu 
menjadi enam juta anggota pemegang rekening. Enam juta anggota merupakan 
jumlah yang fantastis bila dibandingkan jumlahnya di Singapura, Malaysia, dan 
Negara-negara Timur Tengah. Namun, bila dibandingkan dengan jumlah di 
Indonesia, jumlah tersebut baru enam persen dari total anggota. 
Kenaikan jumlah anggota tersebut bukan disebabkan bertambah besarnya 
pangsa pasar segmen loyalis syariah, namun disebabkan bertambahnya banyaknya 
segmen floating mass yang menjadi anggota KSPS. Nilai yang mereka yakini 
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masih sama, dapat menerima koperasi konvensional dan koperasi syariah, namun 
setelah 10 tahun, lebih banyak mereka dari segi segmen ini yang menjadi anggota 
koperasi syariah tanpa meninggalkan koperasi konvensional. Perilaku segmen 
floating mass yang menjadi anggota koperasi syariah tanpa meninggalkan 
koperasi konvensional ini menarik untuk dilihat lebih lanjut. 
(Jurnalekis.blogspot.co.id). 
Anggota segmen floating mass ini adalah hal yang menarik, tetap 
menjadikan industri konvensional sebagai yang utama mereka, sebagian besar 
dengan alasan kemudahan transaksi di industri konvensional. Meskipun saldo 
rata-rata mereka di industri syariah jauh lebih kecil daripada rekening mereka di 
industri konvensional. Hal menarik untuk dicermati adalah sebagian besar anggota 
di segmen loyalis syariah menempatkan dananya di satu lembaga keuangan 
Syariah tertentu. Sedangkan sebagian besar anggota floating mass, cenderung 
menempatkan dananya di unit syariah ataupun yang mempunyai induk usaha 
konvensional. 
Adanya kantor layanan syariah di cabang-cabang lembaga keuangan 
konvensional secara nyata mendorong pertumbuhan anggota lembaga keuangan 
syariah di unit usaha syariah tersebut. Empat puluh persen (40%) anggota yang 
datang ke cabang konvensional yang ada kantor layanan syariah merasa tertarik 
dengan sistem lembaga keuangan syariah. Sayangnya, hanya dua persen (2%) dari 
mereka yang benar-benar membuka rekening syariah (http://www.syakirsula.com). 
Namun lebih jauh peneliti hanya ingin membatasi penelitian dalam ruang 
lingkup yang lebih kecil, yakni pada pengusaha pengecoran baja yang ada di 
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Ceper, Klaten saja karena pengusaha pengecoran baja tersebut berada di wilayah 
yang mayoritas muslim dan di Ceper tersebut ada banyak pengusaha berada di 
satu tempat daerah yang sama dan dengan usaha yang sama. Dan para pengusaha 
pengecoran baja di Ceper tersebut mampu mengkombinasikan antara idealisem 
usaha dengan nilai-nilai rohani dalam operasinya. 
Di Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten ini terdapat industri pengecoran 
baja yang telah ada sejak dahulu, yakni sejak zaman penjajahan Belanda. Dan 
sampai sekarang industri tersebut masih ada masih tetap eksis keberadaannya 
mengingat produk yang dihasilkan digunakan oleh beberapa instansi seperti 
PJKA, PELNI, selain itu beberapa produk yang dihasilkan merupakan pesanan 
dari luar negeri. Industri ini sudah termasuk industri yang go publik. 
Menurut data dari Kecamatan Ceper, Industri pengecoran baja di 
Kecamatan Ceper membentuk suatu klaster yang terdiri 240 unit industri. 
Kapasitas yang terpasang sebesar 150.000 per tahun (4% kapasitas internasional) 
dan kapasitas produksi tahunan sebesar 30.000 (20% dari kapasitas nasional), 
sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan dan menampung tenaga sebanyak 
4.000 orang dengan sebagian besar adalah IKM (Industri Kecil dan Menengah). 
Sehingga peneliti merasa perlu untuk meneliti para pengusaha yang ada 
di Kecamatan Ceper ini. Usaha mereka berada di wilayah masyarakat yang 
mayoritas Islam dan merupakan adanya salah satu organisasi keagaamaan yang 
terbesar di Klaten serta banyak ditandai dengan banyaknya pondok pesantren. 
Selain dari segi keagamaannya yang memang tidak bisa dipungkiri lagi, Ceper 
juga terkenal dengan banyak pengusaha IKM yang bergerak di bidang logam dan 
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baja, besi dan sebagainya. Data terakhir hampir sekitar lebih dari 240 pengusaha 
logam yang ada di Ceper dan mampu bertahan sampai sekarang. 
Pembiayaan dibutuhkan oleh pengusaha selain digunakan untuk 
konsumsi juga sebagai tambahan modal pada usaha. Tanpa adanya modal, suatu 
usaha apapun maka tidak akan berjalan. Pada hakekatnya ujung dari suatu usaha 
adalah keuntungan. Sedangkan untuk memulai suatu usaha kunci utamanya 
terletak pada permodalan. Semakin besar modal yang diperoleh maka akan 
semakin besar pula usaha yang akan dijalankan. Sebaliknya, semakin kecil atau 
rendah modal yang dimiliki maka usaha yang akan dijalankan pun cenderung 
kecil. 
Tingkat kebutuhan yang dirasakan masyarakat saat ini bukan semakin 
sedikit akan tetapi semakin bertambah seiring dengan perkembangan teknologi. 
Di Kecamatan Ceper ini banyak dijumpai pengusaha kecil yang mempunyai 
preospek bagus akan tetapi terhambat oleh permasalahan pada modal sehingga 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya. Laju perkembangan suatu 
usaha tergantung dari permodalan yang ada serta mengurangi tingkat kelebihan 
resiko dalam usaha. Untuk menghindari akan terdesaknya kebutuhan permodalan 
usaha tersebut maka masyarakat harus lebih cermat dan teliti dalam permodalan. 
Berdasarkan ilustrasi di atas, penelitian ini akan mengarah pada usaha 
menemukan fakta seberapa besar pengaruh dari dimensi perilaku dan preferensi 
terhadap diri pengusaha pengecoran baja di Ceper dalam menggunakan produk 
pembiayaan Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Maka penulis tertarik untuk 
meneliti dan menganalisa tentang “Pengaruh Perilaku dan Preferensi 
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Pengusaha Pengecoran Baja Terhadap Minat Pembiayaan di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa di Ceper, Klaten”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, maka penulis melakukan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Adanya perilaku pengusaha pengecoran baja yang berkaitan dan 
mempengaruhi pengusaha untuk menggunakan Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah Sarana Aneka Jasa di Ceper, Klaten. 
2. Adanya preferensi pengusaha pengecoran baja untuk menggunakan 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa di Ceper, Klaten. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Fokus penelitian ini lebih untuk mengetahui dan mencoba menganalisis 
bagaimana kaitannya perilaku dan preferensi pengusaha pengecoran baja terhadap 
minat pembiayaan di Koperasi simpan pinjam syariah Sarana Aneka Jasa di 
Ceper, Klaten. Bagaimana perilaku pengusaha terkait dengan koperasi simpan 
pinjam syariah, dan preferensi pengusaha yang berkaitan dengan koperasi simpan 
pinjam syariah. Penelitian ini hanya mencakup pengusaha pengecoran baja 
wilayah di Ceper. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 
yang penulis temukan adalah: 
9 
 
1. Apakah perilaku pengusaha pengecoran baja berpengaruh terhadap minat 
pembiayaan di Koperasi simpan-pinjam Syariah (Sarana Aneka Jasa) di 
Ceper, Klaten? 
2. Apakah preferensi pengusaha pengecoran baja yang ada berpengaruh 
terhadap terhadap minat pembiayaan di Koperasi simpan-pinjam Syariah 
(Sarana Aneka Jasa) di Ceper, Klaten? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis karakteristik dan perilaku dari pengusaha pengecoran baja 
yang digolongkan sebagai: 
a. Hanya mau berhubungan dengan koperasi syariah saja. 
b. Yang mau berhubungan dengan koperasi syariah dan juga koperasi 
konvensional tergantung pada persepsi keuntungan dan pelayanan 
yang lebih baik 
c. Tidak berkeinginan untuk berhubungan dengan koperasi syariah 
2. Memberikan informasi yang jelas mengenai preferensi pengusaha 
pengecoran baja dalam pengembangan koperasi syariah pada suatu 
wilayah yang ada di Ceper yang didasarkan pada analisis pola 
sikap/preferensi dari perilaku ekonomi. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak antara lain: 
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1. Bagi penulis diharapakan semoga dengan adanya penelitian ini akan 
menambah wawasan bagi peneliti baik mengenai lembaga syariah secara 
umum maupun lembaga syariah secara khusus. 
2. Bagi Koperasi Simpan-Pinjam Syariah, Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi Koperasi simpan-pinjam syariah dalam 
meningkatkan kinerjanya. Hasil penelitian ini dapat di jadikan pedoman 
dalam melaksanakan program pemasarannya sehingga tujuan pemasaran 
tercapai secara efektif. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan yang terdiri 
dari beberapa bab yaitu: Bab I Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III 
Metedologi Penelitian, Bab IV Analisis dan Pembahasan, dan Bab V Penutup. 
Untuk isi dari masing-masing bab adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan penelitian. 
Dalam bab ini diuraikan latar belakang penelitian mengenai variabel-
variabel yang mempengaruhi respon investor dan mengenai rumusan 




BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini tentang teori-teori pendukung dan hasil penelitian 
terdahulu sebagai acuan penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan jenis penelitian, objek pebelitian, teknik 
pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional 
variabel dan teknik analisis data.. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas perhitungan dalam penelitian ini, meliputi 
hasil analisis data yang telah diperoleh dengan menggunakan sampel yang 
ada dan alat analisis yang diperlukan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan hasil uji dan analisis data yang 
dilakukan pada bab sebelumnya, dan keterbatasan pada saat proses 
penelitian. Dari kesimpulan dan keterbatasan, penulis memberikan saran 









2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pembiayaan dalam Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
1. Pengertian Pembiayaan 
Pengertian pembiayaan pendapat yang satu dengan yang lain berbeda, di 
sini kita dapat mengambil beberapa pengertian dari, Menurut Muhammad Antonio 
(2001: 160) mengartikan pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok Lembaga 
Keuangan Syariah, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 
kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit. 
Menurut Muhammad (2005: 304) dalam bukunya Manajemen Bank 
Syariah, pembiayaan secara luas, berarti financing atau pembelanjaan, yaitu 
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 
baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit, 
pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang telah dilakukan oleh 
lembaga pembiayaan, seperti bank syariah, kepada nasabah. 
Menurut Kasmir (2010: 102) pembiayaan adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil. 
Sedangkan pengertian pembiayaan sebagaimana disebutkan dalam UU 
No. 10 Tahun 1998 Pasal 1 ayat 12 adalah: 
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“Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah diartikan sebagai penyediaan uang 
atau tagihan yang disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan atau bagi hasil”. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah ialah kegiatan yang berupa penyediaan dana berupa 
uang dan barang dari pihak lembaga keuangan syariah kepada anggota sesuai 
kesepakatan, yang mewajibkan pihak yang menerima dana untuk mengembalikan 
dana sesuai dengan jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil, yang 
didasari prinsip syariah yaitu prinsip musyarakah, mudharabah, murabahah dan 
ijarah.  
2. Dasar Pembiayaan 
a. Dasar Al-Qur’an, yang artinya : “Dan tolong menolonglah kamu dalam 
kebajikan dan taqwa, jangan menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran” (QS. Al-Maidah:2) 
b. Dasar Al-Hadis, yang artinya: “Tiap-tiap piutang yang mengambil manfaat 
ia semacam dari beberapa macam riba” (HR. Al-Baihaqiqi). 
3. Fungsi Pembiayaan 
Fungsi pembiayaan dalam kehidupan perekonomian antara lain: 
a. Dapat meningkatkan daya guna uang 
b. Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
c. Meningkatkan peredaran dan daya guna barang 
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d. Meningkatkan kegairahan usaha 
e. Meningkatkan pemerataan pendapatan 
f. Meningkatkan hubungan internasional antara Negara yang maju, 
mempunyai cadangan devisa dan tabungan yang tinggi 
4. Jenis-jenis pembiayaan 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok lembaga keuangan, yaitu 
memberikan fasilitas penyediaan dana untuk kebutuhan pihak-pihak yang 
merupakan defisit unit. Pembiayaan menurut sifatnya penggunaannya dapat dibagi 
menjadi dua hal yaitu: (Antonio, 2001: 160) 
a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik 
usaha produksi, perdagangan, maupun investasi. 
b. Pembiayaan konsumsi, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan memenuhi kebutuhan. 
Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dibagi menjadi dua hal, yaitu 
pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi (Antonio, 2001: 160). 
a. Pembiayaan Modal Kerja 
Pembiayaan modal kerja adalah kredit yang diberikan untuk digunakan 
membiayai kebutuhan modal kerja anggota (Triandaru, 2007: 117). Pada Koperasi 
Simpan Pinjam konvensional memberikan kredit modal kerja tersebut dengan cara 
memberikan pinjaman sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendanai seluruh 
kebutuhan yang merupakan kombinasi dari komponen-komponen modal kerja 
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tersebut, baik untuk keperluan produksi maupun perdagangan untuk jangka waktu 
tertentu, dengan imbalan berupa bunga (Antonio, 2001: 161). 
Dalam pembiayaan modal kerja dapat diterapkan dalam pembiayaan sebagai 
berikut: (Antonio, 2001: 162) 
1) Pembiayaan Likuiditas 
Pembiayaan ini umumnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang timbul 
akibat terjadinya ketidaksesuaian antara cash in flow dan cash out flow pada 
perusahaan anggota. Atas pemberian fasilitas ini, Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah memperoleh imbalan manfaat berupa bunga atas jumlah rata-rata 
pemakaian dana yang disediakan dalam fasilitas tersebut. 
2) Pembiayaan Piutang 
Kebutuhan pembiayaan ini timbul pada perusahaan yang menjual barangya 
dengan kredit, tetapi baik jumlah maupun jangka waktunya melebihi kapasitas 
modal kerja yang dimiliknya. 
3) Pembiayaan Persediaan 
Mekanisme untuk memenuhi kebutuhan pendanaan persediaan tersebut yaitu 
antara lain dengan menggunakan prinsip jual beli dengan dua tahap. Tahap 
pertama mengadakan barang-barang yang dibutuhkan oleh anggota. Tahap 
kedua menjual kepada anggota pembeli dengan pembayaran tangguh dengan 
mengambil keuntungan yang disepakati antara Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah dan anggota. Dengan menggunakan skema bai’al murabaha, bai’ as 




4) Pembiayaan Modal Kerja untuk Perdagangan 
Dalam pembiayaan modal kerja untuk perdagangan terdapat dua macam 
cara yaitu dengan perdagangan umum dan perdagangan berdasarkan pesanan. 
b. Pembiayaan Investasi 
Dalam istilah konvensional disebutkan bahwa kredit investasi adalah 
kredit yang digunakan untuk perdagangan barang modal kerja jangka panjang 
untuk kegiatan usaha anggota (Triandaru,2007: 117). Sedangkan dalam Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah, pada umumnya pembiayaan investasi diberikan dalam 
jumlah besar dan pengendapannya cukup lama. Oleh karena itu, perlu disusun 
proyeksi arus kas (projected cash inflow) yang mencangkup semua komponen 
biaya dan pendapatan, sehingga akan dapat diketahui berapa dan yang tersedia 
setelah semua kewajiban dipenuhi (Antonio, 2001: 167). 
Melihat luasnya aspek yang harus dikelola dan dipantau, maka untuk 
pembiayaan investasi Koperasi Simpan Pinjam Syariah menggunakan skema 
musyarakah mutanaqishah, dalam hal ini KSPS memberikan pembiayaan dengan 
prinsip penyertaan, dan secara bertahap Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
melepaskan penyertaan dan pemilik perusahaan akan mengambil alih kembali, 
baik dengan menggunakan surplus cash flow yang tercipta maupun dengan 
menambah modal, baik yang berasal dari pemegang saham yang ada maupun 
dengan mengundang pemegang saham yang baru (Antonio, 2001: 167). 
c. Produk-Produk Pembiayaan 
Sebagai bagian penting dari aktivitas lembaga keuangan syariah, 
kemampuan dalam menyalurkan dana sangat mempengaruhi tingkat performa 
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lembaga. Ada berbagai jenis pembiayaan yang dikembangkan oleh Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah, antara lain: 
1) Pembiayaan berdasarkan prinsip Jual-Beli 
Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli merupakan penyediaan barang modal 
maupun investasi untuk pemenuhan modal kerja maupun investasi. Atas transaksi 
ini Koperasi Simpan Pinjam Syariah akan memperoleh sejumlah keuntungan. 
Karena sifatnya jual-beli, maka transaksi ini harus memenuhi syarat dan rukun 
jual beli. Berdasarkan cara pengembaliannya transaksi jual-beli dapat dibedakan 
menjadi dua, yakni: 
a) Jual beli bayar cicilan (Ba’I Bistman Ajil) 
Yaitu penyediaan barang oleh KSPS, pihak pembeli (anggota) harus 
membayar dengan cara mengangsur dalam jangka waktu tertentu sebesar 
pokok ditambah dengan keuntungan (profit) yang disepakati. 
b) Jual beli bayar tangguh (Ba’I Al Murobahah) 
Yaitu penyediaan barang oleh KSPS, dimana pihak pembeli harus 
mengembalikan pinjamannya dengan cara ditangguhkan atau jatuh tempo 
sejumlah pokok ditambah dengan keuntungan (profit) yang disepakati 
(Ridwan, 2004: 179). 
Dilihat dari cara pemanfaatannya sistem pembiayaan jual beli dapat dibagi 
menjadi: 
(1) Murobahah 
Yaitu akad jual beli dimana penyediaan barang oleh KSPS, pihak pembeli 
harus mengembalikan sejumlah pokok ditambah keuntungan tertentu yang 
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disepakati. Jual beli ini dapat berlaku umum untuk semua barang yang dapat 
diadakan seketika sesuai transaksi. 
Cara pembayaran dan jangka waktu disepakati bersama, dapat secara 
langsung maupun angsuran disebut dengan Ba’I Bistaman Ajil 
(Sholahuddin, 2008: 228). 
(2) Salam  
Yaitu akad jual beli dimana pembelian barang yang dananya dibayar di 
muka, sedangkan barang diserahkan kemudian. Untuk menghindari 
manipulasi adanya barang, maka KSPS dengan anggota harus bersepakat 
mengenai jenis barang, mutu produk, standar harga, jangka waktu, tempat 
penyerahan serta keuntungan. Kondisi ini biasanya terjadi untuk produk-
produk pertanian (Sholahuddin, 2008: 87). 
(3) Istishna’ 
Yaitu kontrak jual beli barang dengan pesanan. Pembeli memesan barang 
kepada KSPS namun KSPS berusaha melalui orang lain (supplier) untuk 
membuat atau membeli barang tersebut sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditetapkan. Kondisi ini biasa terjadi pada manufaktur dan kontruksi. 
Pembayarannya dapat dimuka, dicicil atau di belakang (Sholahuddin, 2008: 
90). 
(4) Ijarah 
Yaitu akad pemindahan hak guna atau manfaat atas barang atau jasa, melalui 
upah sewa tanpa diikuti hak kepemilikan atas barng itu sendiri. Sedangkan 
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transaksi yang diikuti dengan perpindahan hak kepemilikan atas barang itu 
sendiri disebut dengan Ijarah Muntahiya Bitamlik (Sholahuddin, 2008: 93). 
2) Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Kerja Sama (Partnership) 
Pembiayaan berdasarkan prinsip kerjasama merupakan bentuk pembiayaan 
kepada anggota atau anggota KSPS akan menyertakan sejumlah modal baik uang 
tunai maupu barang untuk meningkatkan produktivitas usaha. Atas dasar transaksi 
ini KSPS akan bersepakat dalam nisbah bagi hasil. Sistem bagi hasil dapat 
diterapkan dalam pembiayaan mudhorobah dan musyarokah. 
a) Mudhorobah 
Yaitu akad kerja sama antara KSPS (shohbul mall) dengan anggota-anggota 
(mudhorib) yang seluruh modalnya berasal dari KSPS. Nisbah bagi hasil akan 
disepakati kedua belah pihak. Transaksi mudhorobah berlaku pada 2 kegiatan 
bisnis, yakni: 
(1) Mudhorobah Mutlaqoh (bebas), yaitu kerja sama usaha dengan keleluasaan 
diberikan kepada mudhorib untuk menentukan usaha tanpa ada batasan. 
(2) Mudhorobah Muqayaddah (terikat), yaitu kerja sama usaha dengan 
memberikan batasan kepada mudhorib dalam menentukan jenis usaha, lokasi, 
distribusi, dan lain-lain (Ascarya, 2011: 63). 
b) Musyarokah 
Yaitu kerja sama antara KSPS dan anggota-anggota dengan kedua belah pihak 
menyertakan modalnya. Komposisi modalnya tidak harus sama. Biasanya porsi 




3) Pembiayaan dengan Prinsip Jasa 
Produk layanan jasa ini bagi KSPS juga sebagai pelengkap terhadap 
berbagai layanan yang ada. Adapun produk jasa layanan tersebut meliputi: 
a) Al Wakalah yakni, berarti wakil atau pendelegasian untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan tertentu. 
b) Al Kafalah yakni, pengalihan tanggung jawab dari satu orang kepada orang 
lain yang sanggup menanggungnya. 
c) Ar-Rahn, ialah merupakan akad untuk menahan harta salah satu milik si 
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. 
d) Al-Qord yakni, merupakan bagian dari transaksi ta’awuni atau tolong-
menolong dan bukan komersial. 
d. Prinsip Analisis Pembiayaan 
Dalam hal ini pisau analisis terhadap kelayakan suatu pembiayaan antara 
lain dengan menggunakan The 5’C principle, yang terdiri dari character, capacity, 
capital, condition of economy, collateral. Penjelasan mengenai kelima prinsip 
tersebut, yaitu sebagai berikut: 
1) Character atau watak (calon) anggota 
Dilihat dari kejujuran lewat investigasi yang di lakukan oleh marketing: 
keadaan lingkungan keluarga (calon) anggota, dan riwayat peminjam yang 
telah lalu (apabila calon anggota sebelumnya pernah mengajukan 
pembiayaan/kredit pada KSPS lain). Selain itu hal terpenting yang harus di 
perhatikan adalah adanya kemauan dari calon anggota untuk melunasi 
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pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan atau lembaga 
pembiayaan yang bersangkutan. 
2) Capital atau model (calon) anggota  
Dalam modal ini yang dilihat adalah jumlah dana yang dimiliki anggota 
untuk membeli barang yang di perlukan atau menjalankan kegiatan usaha. 
Dengan kata lain, (calon) anggota dalam mengajukan permohonan 
pembiayaan pembiayaan pun harus memiliki uang muka untuk membuka 
rekening yang akan digunakan untuk pelunasan pembiayaan nantinya. 
3) Capacity atau kemampuan (calon) anggota 
Kemampuan (calon) anggota untuk melunasi pembiayaan yang diberikan 
oleh LKS, dilihat dari usaha (calon) anggota yang menjadi sumber 
pelunasan pembiayaan dimaksud. Misalnya dalam pembiyaan murabahah 
untuk tujuan konsumtif, hal ini bisa di prediksi secara jelas, tetapi 
pembiyaan murabahah dengan tujuan produktif pihak KSPS harus benar-
benar selektif dalam melakukan penilaian. Disini pihak KSPS harus benar-
benar memperhitungkan aspek-aspek yang ada antara lain, aspek hukum, 
aspek pemasaran, aspek keuangan, aspek manajemen, Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan (AMDAL). 
4) Condition of economic atau kondisi ekonomi (calon) anggota  
Melihat faktor–faktor luar (ekonomi makro) yang mungkin terjadi dan dapat 
mempengaruhi kegiatan usaha (calon) anggota yang menjadi sumber 




5) Colanteral atau agunan (calon) anggota  
Pihak Koperasi Simpan-Pinjam Syariah/lembaga keuangan syariah juga 
menerapkan untuk adanya agunan, seperti halnya Koperasi Simpan Pinjam 
konvensional. Dalam konteks agunan ini berlaku prinsip, bahwa semua 
bentuk pembiayaan dapat dimintakan agunan kecuali pembiyaan 
mudharabah. Kenapa pembiayaan mudharabah tidak perlu ada jaminan 
karena resiko pembagian keuntungan dan kerugiannya sudah jelas. Pratik 
bahwa pembiayaan mudharabah juga diminta jaminan semata-mata untuk 
melakukan prinsip kehati-hatian ini. Dalam hal pembiayaan murabahah yang 
dijadikan sebagai agunan adalah obyek dari pembiayaan murabahah itu 
sendiri. Namun apabila nilai dari obyek pembiayaan murabahah tersebut 
dirasa tidak dapat mencukupi untuk menutupi pembiayaan, maka KSPS 
dapat meminta barang lain untuk dijadikan agunan tambahan. Nilai dari 
agunan itu sendiri harus dapat menutupi jumlah dari pembiyaan yang 
dimohon oleh (calon) anggota. 
Dengan melaksanakan prinsip 5C sebagai analisis pembiayaan akan 
diberikan kepada anggota, berarti KSPS sudah melaksanakan prinsip kehati-hatian 
ini. Untuk itu perlu ditingkatkan dan perluadanya peningkatan kualitas 
sumberdaya, hak kususnya untuk mereka yang bertugas sebagai analisis kredit 
atau pembiayaan (Mulyono, 1996: 10). 
Prinsip 5’C ini bisa ditambah dengan 2’C sehingga menjadi 7’C yaitu Seven 




1) Constrain (hambatan/batasan) 
Adalah hambatan-hambatan atau batasan-batasan yang tidak dapat 
melakukan bisnis di suatu tempat. 
2) Coverage of Insurance 
Prinsip-prinsip di atas sebaiknya dimiliki oleh calon debitur dalam posisi 
seimbang, artinya semua memenuhi syarat dan tidak aka nada artinya jika 
satu prinsip baik sekali dan prinsip lainnya kurang. Apalagi untuk prinsip 
character tidak bisa ditawar-tawar. 
Agar dapat memaksimalkan pengelolaan dana, maka KSPS harus 
memperhatikan tiga aspek penting dalam pembiayaan, yaitu: 
1) Aman  
Adalah keyakinan bahwa dana yang dilempar dapat ditarik kembali sesuai 
dengan waktu yang telah disepakati. Untuk menciptakan kondisi tersebut, 
maka sebelum dilakukan pencairan pembiayaan pihak KSPS harus 
melakukan survey usaha terlebih dahulu untuk memastikan bahwa usaha 
yang dimiliki layak. 
2) Lancar 
Adalah keyakinan bahwa dana KSPS dapat berputar dengan lancar dan 
cepat. Semakin cepat dan lancar perputaran dananya maka KSPS akan 
semakin membaik. 
3) Menguntungkan 
Adalah perhitungan atau proyeksi yang tepat, untuk memastikan bahwa dana 
yang dilempar akan menghasilkan pendapatan. Semakin tepat dalam 
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memproyeksi usaha, kemungkinan gagal dapat diminimalisir (Ridwan, 
2004: 164). 
5. Prosedur dan Proses Pembiayaan 
Prosedur pembiayaan adalah gambaran sifat atau metode untuk 
melaksanakan kegiatan pembiayaan. Seseorang yang berhubungan dengan 
pembiayaan harus menempuh proses pembiayaan yang sehat, meliputi prosedur 
persetujuan pembiayaan. Prosedur administrasi dan prosedur pengawasan 
pembiayaan. 
Persetujuan pembiayaan kepada anggota harus dilakukan melalui 
penilaian yang obyektif terhadap berbagai aspek yang berhubungan dengan objek 
pembiayaan. Hal ini bertujuan untuk memberikan keyakinan terhadap semua 
pihak yang terkait bahwa anggota dapat memenuhi segala kewajibannya sesuai 
dengan kesepakatan dan jangka waktu yang disepakati. Aspek-aspek yang perlu 
diperhatikan dalam setiap prosedur pembiayaan adalah: 
a. Berkas dan pencatatan 
b. Data pokok dan analisis pembiayaan: 
1) Realisasi pembelian, produksi dan penjualan 
2) Rencana pembelian, produksi dan penjualan 
3) Jaminan 
4) Laporan keuangan 
5) Data kualitatif dari calon debitur 
c. Penelitian data 
d. Penelitian atas realisasi usaha 
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e. Penelitian atas rencana usaha 
f. Penelitian dan penilaian barang jaminan 
g. Laporan keuangan dan penelitiannya (Muhammad, 2002: 305) 
Salah satu aspek penting dalam lembaga keuangan syariah adalah proses 
pembiayaan yang sehat. Yang dimaksud dengan proses pembiayaan yang sehat 
adalah proses pembiayaan yang berimplikasi kepada investasi halal dan baik serta 
menghasilkan return yang sehat (Zulkifli, 2003: 305). 
6. Teori Permintaan 
Permintaan merupakan keinginan yang didukung oleh daya beli (uang) 
atau kesediaan untuk membeli. Permintaan yang didukung oleh daya beli disebut 
dengan permintaan efektif, sedangkan permintaan yang tidak didukung daya beli 
hanya berdasarkan kebutuhan disebut dengan permintaan absolute (Sudarsono 
dalam Lely, 2005). 
Teori permintaan menenrangkan bagaimana hubungan antara jumlah 
barang dan jasa yang diminta dengan dengan tingkat harga. Hal ini bersesuaian 
dengan Hukum Permintaan yang menyatakan bahwa semakin rendah tingkat 
harga suatu komoditas (barang dan jasa) semakin banyak jumlah komoditas 
(barang dan jasa) tersebut diminta, sebaliknya semakin tinggi tingkat harga suatu 
komoditas (barang dan jasa) semakin sedikit komoditas (barang dan jasa) tersebut 
yang diminta dengan asumsi hal-hal lainnya dianggap tetap (Cateris Paribus). 
Berdasarkan atas produk-produk yang ditawarkan oleh KSPS 
menimbulkan permintaan atas jasa pembiayaan sesuai dengan kepentingan 
konsumen saat itu. Dalam hal ini permintaan pembiayaan merupakan keinginan 
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seseorang untuk mendapatkan pembiayaan yang akan digunakan baik untuk 
konsumsi, investasi maupun modal kerja. Perilaku anggota dalam meminta 
pembiayaan juga dapat dijelaskan dengan teori permintaan, baik permintaan input 
maupun permintaan output. 
Terkait KSPS yang berkonsentrasi pada pembiayaan usaha kecil 
menengah atau dengan kata lain pembiayaan paling banyak disalurkan untuk 
modal kerja, maka teori yang lebih tepat digunakan adalah teori permintaan input. 
Dengan optimalisasi pembiayaan untuk modal kerja yang didapat oleh masyarakat 
juga akan naik sehingga produksi dapat berjalan lancar dan nantinya mampu 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Seperti diketahui bahwa untuk dapat melakukan proses produksi maka 
dibutuhkan faktor-faktor produksi, dalam hal ini modal merupakan salah satu 
faktor produksi yang sangat penting disamping ada faktor-faktor lain seperti 
sumber daya alam, tenaga kerja, dan kewirausahaan. Dengan demikian 
permintaan pembiayaan khususnya pembiayaan untuk modal kerja dapat 
dikategorikan sebagai permintaan input. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan seseorang atau 
masyarakat terhadap suatu komoditas. Beberapa faktor tersebut antara lain 
(Sugiarto dkk, 2003: 37): 
a. Harga barang dan jasa itu sendiri 
b. Harga komoditas lain yang berkaitan erat dengan komoditas tersebut 
c. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat 
d. Corak distribusi pendapatan dalam masyarakat 
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e. Cita rasa masyarakat 
f. Jumlah penduduk 
g. Ramalan mengenai keadaan di masa mendatang 
h. Dan lain-lain. 
Dalam fungsi matematis permintaan biasanya dituliskan sebagai berikut: 
QD = f (harga, harga komoditas lain, pendapatan, corak distribusi pendapatan, 
citarasa masyarakat, dll). Artinya jumlah komoditas yang diminta merupakan 
fungsi dari harga, harga komoditas lain, pendapatan, citarasa masyarakat, dan 
lain-lain. 
Sedangkan secara grafis fungsi permintaan memiliki slope yang negative 
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Sumber: Sugiarto (2002) 
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Sumbu horizontal dengan tanda Q menunjukkan jumlah satuan unit 
barang dan jasa yang diminta. Sedangkan sumbu vertikal dengan tanda P adalah 
harga barang dan jasa yang diminta. Keseimbangan harga pada titik E0 dimana 
menunjukkan jumlah barang dan jasa yang diminta sebanyak Q0 dengan harga P0. 
Jika harga naik dari P0 menjadi P1, maka jumlah barang yang diminta menjadi 
turun dari Q0 menjadi Q1. 
 
2.1.2. Minat 
Menurut Tidjan (1976: 71) adalah gejala psikologis yang menunjukan 
pemutusan perhatian terhadap suatu objek sebab ada perasaan senang. Dari 
pengertian tersebut jelaslah bahwa minat itu sebagai pemutusan perhatian atau 
reaksi terhadap objek seperti benda tertentu atau situasi tertentu yang didahului 
oleh perasaan senang terhadap obyek tersebut. Minat diartikan sebagai kehendak, 
keinginan atau kesukaan (Kamisa, 1997: 370). 
Minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat dengan sikap. 
Minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka, dan minat juga penting dalam 
mengambil keputusan. Minat dapat menyebabkan seseorang giat melakukan 
menuju ke sesuatu yang telah menarik minatnya (Gunarso, 1995: 68). Minat 
merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang 
mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Minat terbagi menjadi 4 aspek, 
yaitu: (Hurlock, 1995: 117) 
1. Aspek Kognitif 
Berdasarkan atas pengalaman pribadi dan apa yang pernah dipelajari baik di 
rumah, sekolah dan masyarakat serta dan berbagai jenis media massa. 
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2. Aspek Afektif 
Konsep yang membangun aspek kognitif, minat dinyatakan dalam sikap 
terhadap kegiatan yang ditimbulkan minat. Berkembang dari pengalaman 
pribadi dari sikap orang yang penting yaitu orang tua, guru dan teman 
sebaya terhadap kegiatan yang berkaitan dengan minat tersebut dan dari 
sikap yang dinyatakan atau tersirat dalam berbagai bentuk media massa 
terhadap kegiatan itu. 
3. Aspek Psikomotor 
Berjalan dengan lancar tanpa perlu pemikiran lagi, urutannya tepat. Namun 
kemajuan tetap memungkinkan sehingga keluwesan dan keunggulan 
meningkat meskipun ini semua berjalan lambat. 
4. Situasi Ekonomi 
Masalah ekonomi menjadi perbincangan utama dalam kehidupan kita baik 
itu lingkup nasional maupun dunia internasional. Ekonomi berasal dari 
bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu oikos dan nomos. Oikos 
berarti rumah tangga dan nomos berarti, tata, ukuran, aturan. Dengan 
demikian secara sederhana ekonomi dalam pengertian bahasa berarti tata 
aturan rumah tangga. Ekonomi menurut kamus Bahasa Indonesia berarti 
segala hal yang bersangkutan dengan penghasilan, pembagian dan 
pemakaian barang-barang dan kekayaan (Wijaya, 2001: 75). 
Ekonomi berkenaan dengan setiap tindakan atau proses yang harus 
dilaksanakan untuk menciptakan barang-barang dan jasa yang ditunjukkan 
untuk memeunuhi kebutuhan atau keinginan manusia. Secara lebih spesifik 
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istilah ini dipakai untuk menyebutkan efisiensi relative proses produksi, 
pengorganisasian administrative, atau penerapan ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia. 
Manusia sebagai makhluk ekonomi (homo economicus) memiliki 
kecenderungan untuk tidak pernah merasa puas akan apa yang telah 
diperolehnya dan senantiasa berusaha terus untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan selalu mempertimbangkan pengorbanan dan manfaat dari 
tindakan yang dilakukan. Sehingga penting bagi manusia untuk mengetahui 
tentang ilmu ekonomi yang berkaitan erat dengan aktivitas manusia 
(Wijaya, 2001: 70). 
 
2.1.3. Perilaku 
Menurut Engel dalam Bilson Simamura (2001: 80) perilaku konsumen 
adalah suatu tindakan yang langsung terlihat atau tergambarkan dalam 
mendapatkan, mengkonsumsi dan menghasilkan produk dan jasa termasuk dalam 
membeli produk. 
Adapun menurut Suwarman (2004: 25) perilaku konsumen adalah 
perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, 
mengevaluasi dan memberikan produk dan jasa yang mereka harapkan dan 
memuaskan keinginan mereka. Dapat diartikan bahwa perilaku konsumen 
merupakan suatu perilaku yang menunjukkan sejauh mana dalam menggunakan 




Maka dapat ditarik kesimpulan dari pendapat-pendapat tersebut, perilaku 
konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok atau 
organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam 
mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa-jasa ekonomi yang dapat 
dipengaruhi lingkungan. Terdapat dua hal yang penting yaitu proses pengambilan 
keputusan dan kegiatan fisik dalam rangka memperoleh dan menggunakan barang 
serta jasa-jasa ekonomi. Setiap individu memiliki perilaku yang berbeda dalam 
memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 
Menurut Loudon (1993) mengemukakan bahwa ada tiga variabel yang 
perlu diperhatikan dalam menelaah perilaku konsumen, yaitu: 
1. Stimulus variabel 
Merupakan variabel yang berada di luar diri individu (faktor eksternal) yang 
sangat berpengaruh dalam proses pembelian. Misalnya: merk, jenis barang, 
iklan, kemudahan mendapatkan barang dan penataan barang. 
2. Response variabel 
Merupakan hasil aktivitas individu sebagai reaksi dari variabel stimulus. 
Variabel respon sangat tergantung pada faktor individu dan kekuatan 
stimulus, misalnya: keputusan membeli barang, penilaian terhadap barang, 
dan perubahan sikap terhadap suatu produk. 
3. Intervening  variabel 
Merupakan variabel antara stimulus dan respon. Variabel ini merupakan 
faktor internal individu, termasuk motif-motif membeli, sikap terhadap 
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suatu peristiwa dan persepsi terhadap suatu barang. Peranan variabel ini 
adalah untuk memodifikasi respon. 
Dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi perilaku adalah nilai 
sosial dan sistem sosial. Nilai social dapat mempengaruhi pengembangan 
pengembangan diri social dalam masyarakat, baik positif maupun negative. 
Sedangkan sistem social adalah sistem yang terdiri atas elemen-elemen sosial. 
Elemen-elemen social tersebut terdiri atas kebudayaan, adat, tingkat religious, dan 
sebagainya. 
Hubungan antara perilaku dan minat anggota adalah perilaku merupakan 
sikap dalam menentukan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu, 
kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan 
keputusan dalam mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa-jasa 
ekonomi yang dapat dipengaruhi lingkungan, termasuk proses pengambilan 
keputusan. Hubungan minat pembiayaan dan perilaku berpengaruh positif 
signivikan sehingga menyebabkan pembiayaan meningkat. 
Keyakinan dan sikap melalui tindakan orang mendapatkan pembelajaran. 
Keduanya ini adalah perilaku konsumsi. Keyakinan adalah pemikiran deskriptif 
yang dimiliki seseorang mengenai sesuatu. Perilaku konsumen dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, antara lain: faktor kebudayaan, faktor sosial, keluarga, status, 
kelompok/komunitas, usia, pekerjaan, gaya hidup, dan lain-lain (Zaki, 2010: 1). 
Faktor-faktor ini dapat memberi petunjuk bagi pemasar untuk melayani pembeli 
secara efektif. Selain faktor-faktor tersebut nilai religiusitas juga merupakan 
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faktor pembentuk perilaku yang mempengaruhi terhadap minat (Jalaludin, 2010: 
257). 
Variabel perilaku disetarakan dengan character anggota. Dilihat dari 
lingkungan keluarga, dan riwayat KSPS. Kedua hal tersebut dapat digambarkan 
dalam kedua faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut. Apabila kedua hal 
variabel tersebut memiliki pengaruh yang positif, maka pembiayaan yang ada di 





Preferensi berasal dari bahasa Inggris “preference” yaitu something 
preferred, one’s first choice, greater liking, giving of priority advantage to 
something, yang berarti sesuatu yang lebih diminati, suatu pilihan utama, 
merupakan kebutuhan prioritas dan member dan member keuntungan yang lebih 
baik (Simon dan Schuster Inc, 1996: 203). Preferensi merupakan suatu hal yang 
harus didahulukan, dan diutamakan darpada yang lain, prioritas, pilihan, 
kecenderungan dan yang lebih disukai (Departemen Pendidikan Nasional, 2001). 
Menurut Wojowasito (1980: 35) bahwa “preferensi merupakan istilah 
bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Inggris preference yang dapat diartikan 
sebagai lebih memilih/suka”. Preferensi dapat juga sebagai kecenderungan 
terhadap sesuatu hal atau pilihan yang lebih disenangi (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2002: 894). 




1. Keuntungan relative, adalah merupakan tingkatan dimana suatu yang lebih 
baik dari pada ide-ide yang sebelumnya, dan secara ekonomis 
menguntungkan. 
2. Compability (kesesuaian), adalah sejauh mana masa lalu suatu inovasi 
dianggap konsisten dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan 
kebutuhan adopter (penerima). 
3. Complexity (kerumitan), adalah suatu tingkatan dimana suatu inovasi 
dianggap relative sulit dimengerti dan digunakan. Kesulitan untuk 
dimengerti dan digunakan, akan merupakan hambatan bagi proses kecepatan 
adopsi inovasi. 
4. Triability (kemungkinan untuk dicoba), adalah suatu tingkatan dimana suatu 
inovasi dalam skala kecil. Ide baru yang dapat dicoba dalam skala kecil 
biasanya lebih mudah untuk diterima. 
Hubungan antara preferensi dan minat anggota adalah yang dipengaruhi 
oleh pilihan suka atau tidak suka oleh anggota terhadap suatu produk atau jasa 
yang digunakan. Penentuan sikap di sini mempengaruhi terhadap minat (Kotler, 
2002). Sedangakan hubungan preferensi dengan pembiayaan ini adalah preferensi 
diminati adalah bila sesorang lebih relevan karakteristik untuk mempengaruhi 
minat pembiayaan. 
Variabel preferensi disetarakan dengan selera yang sesuai teori 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat pembiayaan. Selera 
mengalami perubahan dari waktu ke waktu, ketika keingan seseorang terhadap 
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suatu barang meningkat maka kecenderungan permintaan akan barang tersebut 
mengalami peningkatan (Roger Le Roy Miller dkk, 1993: 23-29). 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan seperti oleh 
Alkatiry (2015) menyimpulkan bahwa: faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
dalam memanfaatkan fasilitas pembiayaan di Kota Jayapura adalah faktor 
pelayanan, faktor ini memiliki varian sebesar 18,3%. Faktor prosedur, faktor ini 
memiliki varian sebesar 18,1%. Faktor fasilitas kualitas produk, faktor ini 
memiliki varian sebesar 17,9%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rifai (2011) menyimpulkan bahwa, 
masyarakat Indonesia lebih banyak memilih bank syariah karena mereka tertarik 
pada faktor persepsi, biaya dan manfaat, serta agama. Sedangkan bank 
konvensional mengandalkan faktor motivasi rasional, biaya dan manfaat, gaya 
hidup. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aiyub (2007) menyimpulkan bahwa: 
potensi, preferensi, sikap dan perilaku masyarakat terhadap Bank Syariah di 
Nanggroe Aceh Darussalam dapat disimpulkan karakteristik dan perilaku 
kelompok masyarakat terhadap sistem dan produk perbankan syariah 
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat tidak mengetahui tentang sistem 
maupun produk perbankan syariah. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
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Mengacu pada tinjauan pustaka yang menjelaskan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan atau minat masyarakat antara lain: 
perilaku, dan preferensi. Dengan landasan tersebut maka dijadikan sebagai 
variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen yaitu minat 










Hipotesis adalah kesimpulan atau jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang dibuat berdasarkan kerangka pemikiran. Dikatakan sementara 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
(Sugiyono, 2004: 51) 
Adapun beberapa hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini 
adalah, sebagai berikut: 
1. H0: Perilaku tidak berpengaruh terhadap minat pembiayaan di KSPS 
H1: Perilaku berpengaruh terhadap minat pembiayaan di KSPS 
2. H0: Preferensi tidak berpengaruh terhadap minat pembiayaan di KSPS 
H2: Preferensi berpengaruh terhadap minat pembiayaan di KSPS 
Dependen 
Perilaku(X1) 
Pembiayaan di Koperasi 








3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan dimulai dari penyusunan usulan 
penelitian sampai terlaksana laporan penelitian ini, yakni pada bulan Januari 2016 
sampai bulan September 2016. Penelitian dilaksanakan di Ceper, Klaten. Pada 
pengusaha pengecoran baja di Ceper, Klaten terkait dengan minat pembiayaan di 
Koperasi simpan pinjam syariah. 
 
3.2. Metode Penelitian 
Di dalam filsafat ilmu, metodologi merupakan kumpulan metode-metode 
yang mencakup: metode pengumpulan data (metode sampling, metode analisis 
data, metode pengujian hipotesis, dan metode perkiraan/ramalan). Metode 
penelitian memberikan pengetahuan dan keterangan yang diperlukan untuk 
mengatasi masalah dan menghadapi tantangan lingkungan dimana pengambilan 
keputusan harus dilakukan cepat dan ilmiah (Purhantara, 2010: 1-2). 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk penyajian 
hasil penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistic (Purhantara, 2010: 2). 
Metode kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis. 
Dalam penelitian, metode penelitian kuantitatif digunakan untuk 
mengetahui pengaruh perilaku dan preferensi pengusaha pengecoran baja di 
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Ceper, Klaten terhadap minat pembiayaan di Koperasi simpan pinjam syariah 
Sarana Aneka Jasa. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik pengambilan sampel 
3.3.1. Populasi 
Dalam metode penelitian, kata populasi sangat popular digunakan untuk 
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. 
Oleh karena itu, populasi penelitian merupakan keseluruhan wilayah objek dan 
subjek penelitian yang ditetapkan untuk analisis dan ditarik kesimpulan oleh 
peneliti (Bawono, 2008: 28).  
Sedangkan menurut Sugiono (2012: 55) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini ditekankan pada pengusaha 
pengecoran baja di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. Populasi yang ada 
berjumlah sebanyak 240 pengusaha. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono, 2012: 
120). Jadi sampel adalah bagian dari populasi (contoh), untuk dijadikan sebagai 
bahan penelaahan dengan berharap contoh yang diambil dari populasi tersebut 
dapat mewakili populasinya. 
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 
probability sampling yaitu dengan melakukan penarikan sampel didasarkan atas 
pemikiran bahwa keseluruhan unit populasi memiliki kesempatan yang sama 
untuk dijadikan sampel. Dalam pengambilan sampel umumnya peneliti sudah 
menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang paling baik. 
Untuk sekedar prediksi apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik 
peneliti mengambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Namun, jika jumlah subyeknya besar, peneliti dapat mengambil antara 10%-15% 
atau 20%-25% atau lebih (Sangadji 2010: 179). Dalam penelitian ini peneliti 
mengambil 10% populasi. Adapun untuk mengetahui jumlah sampel yang akan 
diteliti menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 
n=   N 




n  = Ukuran Sampel  
N = Ukuran populasi 
e = persen kelonggaran ketidaktelitian (10%) 
Bila angka-angka dimasukkan dalam rumus maka akan mewakili sampel 
yang ada secara representative, besarnya sampel yaitu:  




n =  240 





n =  240 
1 + 2,4 
 
n =  70,58 
Jadi dapat diperoleh sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 70,58 
dari 240 populasi. Maka 71 sampel yang digunakan dalam penelitian ini telah 
memenuhi syarat. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel digunakan setelah menentukan populasi dan 
sampel. Teknik pengambilan sampel adalah suatu cara mengambil yang 
representative dari populasi (Ridwan, 2010: 11). Pengambilan sampel ini harus 
dilakukan sedemikian rupa hingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat 
mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Probability 
Sampling yaitu dengan Simple Random Sampling yaitu, pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap 
homogeny (Sugiyono, 2010: 64). 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data merupakan yang dibutuhkan dalam penelitian. Menurut Suharsimi 
(2006: 107), sumber data adalah subjek dari mana dapat diperoleh. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan dioleh sendiri langsung 
oleh peneliti dari sumber penelitian (Sugiyono, 2009: 402). Data primer diperoleh 
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dari jawaban kuesioner yang diberikan langsung pada pengusaha pengecoran baja 
di Ceper, Klaten yang sedang atau sudah pernah melakukan pembiayaan di KSPS. 
 
3.4.2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara sebagai contoh dari buku-buku, jurnal, majalah, 
home page internet, dan refrensi-refrensi lainnya yang berhubungan dalam 
penelitian ini (Sugiyono, 2009: 402). Data sekunder diperoleh secara tidak 
langsung yang digunakan untuk melengkapi data primer. Jenis data ini merupakan 
data tambahan yang diperlukan dari objek penelitian, seperti profil di koperasi dan 
pengusaha pengecoran baja di Ceper, Klaten. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian instrument pengumpulan data 
menentukan hasil atau tidaknya suatu penelitian. Pada penelitian kuantitatif 
dikenal beberapa metode, antara lain metode kuesioner (angket), observasi, dan 
dokumentasi (Bungin, 2008: 123). Dalam penelitian ini metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu: 
3.5.1. Kuesioner 
Metode ini sering pula sebagai metode kuesioner. Metode angket 
merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, 
kemudian dikirim untuk diisi oleh responden (Bungin, 2008: 123). Kuisioner 
merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan 
daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respons. Daftar 
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pertanyaan yang diberikan pada pengusaha pengecoran baja di Ceper, Klaten 
dengan maksud bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan peneliti. 
Kuisioner berupa data pertanyaan tertulis yang disebarkan kepada responden. 
 
3.5.2. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra serta dibantu dengan 
pancaindra lainnya (Elvinaro, 2014: 165). Pada observasi ini peneliti melakukan 
observasi dengan melihat fenomena-fenomena sekarang yang terjadi di kalangan 
pengusaha yang terlibat dengan pembiayaan di koperasi simpan-pinjam syariah. 
 
3.5.3. Metode Studi Pustaka 
Metode ini digunakan untuk memperoleh landasan teori yang memadai 
dan dipergunakan untuk menentukan variabel-variabel yang diukur dan 
menganalisis hasil-hasil penelitian sebelumnya (review) dengan membaca 
literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang memiliki hubungan dengan 
penelitian yang dilakukan. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu atribut atau obyek yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini 
menggunakan variabel diantaranya yaitu:   
1. Variabel Bebas (Independen) 
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Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat 
(Muhammad, 2009: 79). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: perilaku (X1) 
dan preferensi (X2). 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi 
akibat adanya variabel bebas. (Muhammad, 2009: 79). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah adalah minat terhadap pembiayaan di KSPS (Y). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel penelitian adalah construct (abstraksi dari 
fenomena-fenomena kehidupan nyata yang diamati) yang diukur dengan berbagai 
macam nilai untuk memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena-
fenomena (Indriantoro 1999: 69). Adapun definisi operasioanal variabel yang 
digunakan penelitian ini adalah: 
 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah minat 
pembiayaan di koperasi simpan-pinjam. Variabel ini diukur dengan indikator: 
a. Aspek Kognitif: berdasarkan apa yang dipelajari atas pengalaman pribadi 
dan apa yang pernah dipelajari baik di rumah, sekolah dan masyarakat 
serta berbagai media. 
b. Aspek afektif: berdasarkan sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan 
minat. 
c. Aspek psikomotorik: berdasarkan sesuai kehendak tanpa ada pemikiran. 
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d. Situasi ekonomi: berdasarkan dengan setiap tindakan atau proses yang 
harus dilaksanakan untuk menciptakan barang-barang dan jasa yang 
ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan. 
2. Variabel Independen 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian adalah: 
a. Perilaku adalah suatu tindakan yang langsung terlihat dalam mendapatkan, 
mengkonsumsi dan menghasilkan produk dan jasa termasuk dalam 
membeli produk. Variabel ini diukur dengan indicator: 
1) Nilai sosial: berdasarkan pengembangan-pengembangan diri sosial dalam 
masyarakat, baik positif maupun negative. 
2) Sistem social: elemen-elemen sosial yang terdiri dari kebudayaan, adat, 
tingkat religiusitas, dan sebagainya.  
b. Preferensi adalah kecenderungan terhadap sesuatu hal atau pilihan yang 
lebih disenangi. Adapun skala ukur dari variabel ini diukur dengan 
indikator:  
1) Keuntungan relatif: kemudahan-kemudahan sistem pembiayaan bila 
dibandingkan dengan Koperasi Jasa Keuangan Syariah konvensional. 
2) Kompabilitas: pandangan responden mengenai kesesuaian lembaga 
keuangan syariah dengan sistemnya. 
3) Triabilitas: mengenai kemudahan informasi yang didapat. 
Dalam penelitian ini menggunkan skala likert, tiap-tiap variabel diukur 
menggunakan skala ordinal atau sering disebut dengan skala likert. Skala likert 
adalah skala yang berisi lima tingkat pilihan jawaban. Untuk mengetahui 
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pengaruh perilaku dan preferensi terhadap minat pembiayaan maka responden 
diberikan pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan variabel. Setiap pernyataan 
tersebut disertai dengan 5 alternatif jawaban yang harus dipilih responden dan 
setiap jawaban tersebut dinilai dengan angka seperti berikut. (Ghozali, 2011: 47): 
1. Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skore  :5  
2. Jawaban Setuju (S) diberi skore   : 4 
3. Jawaban Kurang Setuju (KS) diberi skore  : 3 
4. Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skore  : 2 
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (TSS) diberi skore : 1 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa 
kuantitatif dengan menggunakan alat bantu program statistic SPSS (Statistic 
Product and Service Solution) for window version 20.0. Dalam penelitian ini 
model analisis data yang digunakan untuk menguji sejauh mana pengaruh perilaku 
dan preferensi terhadap minat pembiayaan dengan menggunakan model Analisis 
Regresi Linier Berganda. 
3.8.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Subagyo (2003) menyatakan yang dimaksud sebagai statistik deskriptif 
adalah bagian statistik mengenai pengumpulan data, penyajian, penentuan nilai-
nilai statistika, pembuatan diagram atau gambar mengenai suatu hal. Di sini data 
yang disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan dibaca. 
Data-data statistik yang dikumpulkan pada umumnya masih acak, 
mentahdan tidak terorganisir dengan baik (raw data). Data-data terus diringkas 
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dengan baik dan teratur, baik dalam bentuk tabel atau presentasi grafis sebagai 
dasar untuk pengambilan keputusan statistic deskriptif digunakan untuk analisis 
bagi variabel-variabel yang dinyatakan sebagai sebaran frekuensi, baik sebagai 
angka-angka mutlak maupun secara presentasi. 
Analisis statistik deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan 
untuk menggambarkan data. Beberapa yang termasuk analisis statistik parameter 
seperti menghitung rata-rata (mean), median, modus, kemencengan (skewness), 
juga termasuk dalam analisis deskriptif. 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan data kuesioner 
dan hasil survey yang telah didapatkan dimasukkan dalam tabulasi data 
selanjutnya akan diolah menggunakan program statistic yakni SPSS (Statistic 
Product and Service Solution) versi 20.0. 
 
3.8.2. Uji Instrumen Penelitian 
Agar kuesioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang diukur, maka kuesioner harus valid dan reliabel. Digunakan 
uji validasi dan riabilitas terhadap butir-butir pertanyaan dalam kuesioner agar 
data yang diperoleh dari pengukuran jika diolah tidak memberikan hasil yang 
menyesatkan. Pengujian hasil kuesioner digunakan analisis-analisis sebagai 
berikut: 
1. Uji Validitas 
Menurut Sekaran (2006: 248) validitas adalah bukti bahwa instrument, 
teknik atau proses yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar 
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mengukur konsep yang dimaksudkan. Uji validitas bertujuan untuk mengukur 
valid tidaknya suatu item pertanyaan. 
Teknik yang digunakan untuk validitas adalah teknik korelasi moment 
dari person. Pengujian menggunakan program SPSS 20 dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan skor total. Nilai korelasi (r) 
dibandingkan dengan angka kritis dalam table korelasi ini digunakan taraf 
signifikan 5%. Apabila rhitung> rtabel, atau P-value< alpha maka pertanyaan tersebut 
dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sekaran (2006: 40) menyatakan bahwa keandalan (reliabilitas) 
adalah suatu pengukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut 
dilakukan tanpa bias (bebas kesalahan-error free). Uji reliabilitas ini hanya 
dilakukan terhadap butir-butir pertanyaan yang valid diperoleh dari uji validitas. 
Untuk mengukur reliabilitas dari instrumen penelitian ini dilakukan 
dengan Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode one shot 
dimana pengukuran dilakukan hanya satu kali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban. 
Dalam pengukurannya one shot akan dilakukan dengan analisis Cronbach’s 
Alpha. 
Kriteria besarnya reliabilitas menurut Arikunto (2006: 276) adalah 
sebagai berikut: 
0,80 – 1, 00  Reliabilitas sangat tinggi 
0,60 – 0,80  Reliabilitas tinggi 
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0,40 – 0,60  Reliabilitas cukup 
0,20 – 0,40  Reliabilitas rendah 
0,00 – 0,20  Reliabilitas sangat rendah 
Data dikatakan reliabel apabila harga r hitung lebih besar dari harga r table 
pada taraf signifikasi 0,05. 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Uji penyimpangan asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui beberapa 
penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Hal ini 
agar model regresi dapat bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimated). Uji 
asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam penelitian ini meliputi uji-uji normalitas, 
heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinieritas. 
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data 
yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar 
deviasi yang sama dengan data kita. 
Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian 
parametrict-test (uji parametik) adalah data harus memiliki distribusi normal (atau 
berdistribusi normal). Untuk mengetahui apakah data normal atau tidak maka 
dapat dideteksi dengan melihat normality probability plot. Jika data (titik) 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal maka model 
regresi memiliki asumsi normalitas. Tetapi jika data titik menyebar jauh dari garis 
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diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas (Haryadi, 2011: 53). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut wijaya (2009: 124) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas menunjukkan 
bahwa varians variabel tidak sama untuk semua pengamatan atau observasi. 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedatisitas yaitu 
dengan melihat scatterplot serta melalui atau menggunakan uji gletjer, uji park, uji 
while. Uji heterokedatisitas yang paling sering digunakan adalah uji scatterplot. 
Analisis pada gambar Scatterplot yang menyatakan model regresi linier berganda 
tidak terdapat heteroskedasitas jika: 
a. Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0 
b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja 
c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 
melebar kemudian menyempit dan melebar 
d. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola 
3. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan 
diantara variabel bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala multikorelasi) atau 
tidak. Multikolinearitas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah 
yang terjadi pada hubungan diantara variabel bebas. Uji multikolinearitas perlu 
dilakukan jika jumlah variabel independen lebih dari satu (Haryadi, 2011: 70). 
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Menurut Wijaya (2009: 119) ada beberapa cara mendeteksi ada dan 
tidaknya multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
b. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika diantara variabel bebas 
ada korelasi yang cukup tinggi (lebih besar daripada 0,90) hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolinearitas. 
c. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance inflating 
factor). Jika VIF < 10, tingkat kolinearitas dapat ditolerasi. Jika nilai VIF < 
10 maka tidak terjadi gejala multikoliearitas diantara variabel bebas. Jika 
nilai VIF >10 maka terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel bebas. 
d. Nilai Eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang mendekati 
nol memberikan petunjuk adanya multikolinearitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Menurut Wijaya (2009: 122) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
(disturbance term-ed). Pada periode t dan kesalahan pengganggu pada periode 
sebelumnya (t-1). 
Apabila terjadi korelasi maka hal tersebut menunjukkan adanya problem 
autokorelasi. Masalah autokorelasi sering terjadi pada data time series (data rutun 
waktu). Sementara itu padadata cross section, autokerelasi sangat jarang terjadi 
sehingga uji autokorelasi tidak wajib dilakukan pada penelitian yang 
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menggunakan data cross section (penelitian yang dilakukan hanya dalam kurun 
waktu tertentu dan biasanya menggunakan kuesioner). Uji autokorelasi dapat 
dilakukan dengan uji Durbin Watson, uji langrage multiplier (LM), uji statistic Q, 
dan uji run test. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan 





Pedoman Menentukan Keputusan Autokolerasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positf 
Tidak ada autokorelasi 
positf 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi, 






0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4- dl < d < 4 
4- du ≤ d ≤ 4- dl 
du < d < 4- du 
Sumber: Ghozali, 2013: 111 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen/terikat (Ghozali, 2013: 98). Untuk menguji hipotesis ini 
digunakkan statistic F dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan hipotesis 
alternatif ditolak faktor perilaku dan preferensi secera serentak tidak 
berpengaruh terhadap variabel minat pembiayaan. 
52 
 
b.  Apabila probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan hipotesis 
alternatif diterima artinya faktor perilaku dan preferensi secara simultan 
atau bersama-sama mempengaruhi variabel minat pembiayaan (untuk 
tingkat signifikansi = 5 % ). 
c. Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel 
Apabila F table > F hitung, maka Ho diterima dan hipotesis alternatif 
ditolak. 
Apabila F table < F hitung, maka Ho ditolak dan hipotesis alternative 
diterima. 
2. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
dependen sangat terbatas. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya 
memepunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. Kelemahan mendasar 
penggunaan koefisien determinasi adalah biasa terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukkan kedalam model (Ghozali, 2013: 97). 
 
3.8.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda. Persamaan regresi berganda membahas hubungan antara satu variabel 
dependen dengan beberapa variabel independen yang bertujuan untuk meneliti 
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sejauh mana pengaruh variabel independen dalam mempengaruhi variabel 
dependen (Arif Pratisto, 2004: 112). 
Dalam penelitan ini yang menjadi variabel bebas adalah perilaku dan 
preferensi. Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah minat pembiayaan. 
Dalam penelitian ini analisis menggunakan bantuan program SPSS versi 20.0. 
persamaan umum dari regresi linier berganda adalah: 
Y=α+ β1X1+β2X2 + e 
Dimana: 
Y  = Minat terhadap Pembiayaan 
 α  = Konstanta 
β1, β2  = Koefisien dari variabel bebas (X) 
X1  = Variabel perilaku 
X2  = Variabel preferensi 
e  = standar eror 
 
3.8.6. Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 
2013: 98). Prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap 
t hitung, kemudian membandingkan t tabel dengan t hitung. Kriteria pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut: 
1. Jika t hitung> t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05, maka Ho ditolak, 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel independen secara persial 
terhadap variabel dependen. 
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2. Jika t hitung> t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05, maka Ho diterima, 
berarti variabel iandependen secara persial tidak berpengaruh signifikan 


























ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Gambaran umum penelitian berisi tentang informasi dari objek 
penelitian. Informasi tersebut meliputi sejarah berdirinya, visi dan misi, tujuan, 
dan gambaran jumlah pengusaha yang ada di Ceper, Klaten. 
 
4.1.1 Profil Pengusaha Pengecoran Baja 
Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat pertama disebutkan 
bahwa perekonomian disusun sebagai usaha bersama atas asas kekeluargaan. Dari 
penyataan tersebut maka badan usaha yang sesuai dengan asas kekeluargaan 
adalah koperasi. Koperasi merupakan wadah kegiatan ekonomi rakyat yang 
diarahkan agar memiliki kemampuan untuk menjadi badan usaha yang efisien dan 
menjadi gerakan ekonomi rakyat yang tangguh, koperasi juga diarahkan menjadi 
gerakan ekonomi rakyat untuk mewujudkan demokrasi ekonomi yang berdasarkan 
pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.  
Desa Batur Kecamatan Ceper, merupakan daerah sentral industri, dimana 
sebagian besar penduduknya mempunyai usaha dibidang cor logam. Mengingat 
masyarakat Desa Batur hampir 90% diantara penduduknya adalah pengusaha yang 
tidak bisa lepas dari modal, maka untuk menunjang usaha tersebut diperlukan 
dana yang tidak sedikit.  
Untuk memenuhi dana tersebut maka terjadi kesepakatan ide untuk 
mendirikan suatu badan usaha yang bertujuan untuk membantu pengusaha. Ide 
tersebut berasal dari perusahaan cor logam PT. Aneka Adhi Logam Karya, PT. 
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Aneka Karya, CV. Havindo Amac yang keseluruhan perusahaan tersebut 
tergabung dalam PT. Aneka Group milik keluarga Bapak H.M. Husnun HS. 
Masyarakat desa Batur telah memiliki koperasi dengan nama “Batur 
Jaya”, namun koperasi ini hanya memberikan bantuan dalam bentuk fisik. Bentuk 
fisik disini adalah memberikan bantuan berupa bahan mentah seperti besi bekas, 
batu bara dan sebagainya. Sehingga pengusaha masih harus memerlukan dana 
untuk melanjutkan usahanya. Berdirilah Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 
Sarana Aneka Jasa, yang memberikan dana berupa pinjaman. 
Berdasarkan masalah tersebut maka demi lancarnya koperasi “Batur 
Jaya” pada bulan Juni 1996 terjadi kesepakatan untuk mendirikan koperasi. Pada 
tanggal 31 Desember 1996 Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana 
Aneka Jasa disyahkan pendirinya oleh Departemen Koperasi dan Pembinaan 
Pengusaha Kecil Republik Indonesia dan diresmikan oleh Bapak Bupati Kepala 
Daerah Tingkat II Klaten dengan bukti surat no.12953/BH/KWKII/XII/1996. 
Pada tanggal itulah Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana 
Aneka Jasa resmi menjadi badan hukum. KSPS Sarana Aneka Jasa resmi 
beroperasi pada tanggal 9 Januari 1997 dengan diketuai oleh Bapak H. M. Husnun 
HS dan dikelola oleh seseorang manajer. Mulai tahun 2003 tepatnya bulan April 
terjadi perubahan dengan Akta perubahan No. 04/BH/PAD/KDK.II/IV/2003 
tanggal 21 April 2003. 
Koperasi dituntut mempunyai kinerja yang baik dan professional 
sehingga secara otomatis kepercayaan masyarakat dapat terpuruk dan akan 
berdampak pada gerak langkah dalam usaha menghimpun dana dari anggota 
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maupun dalam penyalurannya tidak memenuhi hambatan, KSPS Sarana Aneka 
Jasa diharapkan kinerjanya memenuhi syarat kehati-hatian sehingga KSPS Sarana 
Aneka Jasa dapat menjadi koperasi yang sehat. 
Berkaitan dengan ini maka UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian 
disusun untuk mempertegas jatidiri, kedudukan, permodalan dan pembinaan 
koperasi sehingga dapat menjamin kehidupan koperasi sebagaimana diamanahkan 
oleh pasal 33 UUD 1945. Oleh karena itu KSPS Sarana Aneka Jasa sebagai 
mediasi dan mobilisasi dana di masyarakat harus benar-benar memperjuangkan 
tujuan koperasi yaitu mensejahterakan anggota. 
 
4.1.2 Visi dan Misi 
1. Visi 
Menjadi koperasi simpan–pinjam terbaik dan terbesar dengan 
mengedepankan prestasi layanan serta inovasi produk yang unggul dan kompetitif 
guna memacu dan meningkatkan taraf hidup serta kesejahteraan semua komponen 
dengan menghargai kemajemukan tanpa mengesampingkan norma–norma agama. 
2. Misi  
a. Memupuk, menghargai dan menjadikan kepercayaan anggota dan calon 
anggota sebagai modal utama 
b. Berusaha memperluas jaringan kantor layanan sebagai upaya mendekatkan 
ke masyarakat 
c. Melakukan riset guna mendukung inovasi produk yang berkesinambungan 
d. Menjadikan prioritas kerja dengan pelayanan prima 
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e. Menjadikan sumber daya manusia handal dan professional pada sebagian 
besar pengelola 
f. Menjadikan Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa sebagai 
wadah ekonomi yang sehat dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
g. Memperbaiki dan menjadikan kesejahteraan semua elemen sebagai tujuan 
utama 
 
4.1.3 Gambaran Karakteristik Responden 
1. Responden Menurut Jenis Kelamin 
Perbedaan jenis kelamin dapat menjadi pembeda bagi seseorang dalam 
menentukan minat pembiayaan pada Koperasi yang berbasis konvensional 
ataupun syariah karena umumnya seseorang dalam memilih itu tergantung pada 
tingkat kenyamanannya, perasaan dan keyakinan. Pertimbangan dan cara berpikir 
antara laki-laki dan perempuan juga sangatlah berbeda. Komposisi responden 
menurut jenis kelamin disajikan pada table di bawah ini: 
Table 4.1 
Data Responden Menurut Jenis Kelamin 
 Sumber: data primer diolah, 2016 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pengusaha yang ada di Ceper, 
Klaten didominasi oleh laki-laki sebanyak 41orang (57,7%), sedangkan anggota 
Jenis_kelamin 






Laki_laki 41 57.7 57.7 57.7 
Perempuan 30 42.3 42.3 100.0 
Total 71 100.0 100.0  
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perempuan adalah sebanyak 30 orang (42,3%). Hal ini menunjukkan bahwa laki-
laki lebih potensial menggunakan produk pembiayaan pada Koperasi Simpan 
pinjam Syariah (Sarana Aneka Jasa). 
2. Responden Menurut Badan Hukum 
Perbedaan badan usaha dapat menjadi pembeda bagi seseorang dalam 
menentukan minat pembiayaan pada Koperasi yang berbasis konvensional 
ataupun syariah karena umumnya seseorang dalam memilih itu tergantung pada 
tingkat kenyamanannya, perasaan dan keyakinan karena setiap orang memiliki 
perasaan dan keyakinan yang berbeda antara besar kecilnya usaha. Pertimbangan 
dan cara berpikir antara perorangan, usaha dagang dan CV berbeda juga sangatlah 
berbeda. Komposisi responden menurut badan usaha disajikan pada table di 
bawah ini: 
Tabel 4.2 
Data Responden Menurut Jenis Badan Hukum 
Badan_Hukum 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
CV 32 45.1 45.1 45.1 
Perorangan 25 35.2 35.2 80.3 
UD 14 19.7 19.7 100.0 
Total 71 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2016 
Dari table di atas dapat diketahui bahwa pengusaha yang ada di Ceper, 
Klaten didominasi oleh CV sebanyak 32 usaha (45,1%), yang kedua badan usaha 




3. Responden Menurut Tempat Usaha 
Berdasarkan keterangan pada tabel di bawah ini diketahui tentang jenis 
tempat usaha responden pengusaha yang berminat dengan pembiayaan di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah: 
Table 4.3  
Data responden menurut tempat usaha 
Tempat_Usaha 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Milik_sendiri 30 42.3 42.3 42.3 
Sewa 41 57.7 57.7 100.0 
Total 71 100.0 100.0  
 Sumber: data primer diolah, 2016 
Data mengenai tempat usaha responden, peneliti mengelompokkan 
menjadi 2 kelompok, yang pertama milik sendiri dan sewa. Yang kemudian dapat 
dilihat di table di atas bahwa mayoritas responden yang minat dengan Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah adalah pengusaha yang tempat usaha nya menyewa. 
Jumlah responden yang menyewa adalah 41 orang (57,7%) dan yang 
tempat usaha nya milik sendiri adalah 30 orang (42,3%). Seperti yang terlihat 
bahwa pengusaha yang minat tertinggi terhadap Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
Sarana Aneka Jasa adalah yang menyewa. 
4. Responden Menurut Pendidikan 
Hal ini sangat berpengaruh terhadap minat pembiayaan pada Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah sebagai pilihannya. Karena adanya jenjang pendidikan 
yang berbeda maka cara berpikir dan melihat menggunakan suatu produk dari 
61 
 
koperasi syariah juga berbeda, biasanya orang yang berpendidikan akan lebih 
peka terhadap lembaga keuangan. 
Tabel 4.4 
Data pendidikan terakir anggota 
Pendidikan_Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Perguruan_tinggi 36 50.7 50.7 50.7 
SMA 35 49.3 49.3 100.0 
Total 71 100.0 100.0  
 Sumber: data primer diolah, 2016 
Data tabel diatas dapat diketahui bahwa pengusaha Ceper terbanyak 
adalah yang pendidikan terakhirnya adalah perguruan tinggi sebanyak 36 orang 
(50,7%) dan anggota dengan pendidikan terakhirnya SMA sebanyak 35 orang 
(49,3%). 
 
4.2.  Pengujian dan Hasil analisis Data 
4.2.1. Uji Instrumen Penelitian 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisioner, yaitu 
mengenai perilaku dan preferensi. Sebelum digunakan sebagai alat uji, kuisioner 
tersebut harus diuji validitas dan reabilitasnya agar diperoleh kuisioner yang valid 
dan reliabel. Subjek uji coba instrument adalah pengusaha pengecoran baja di 
Ceper, Klaten. Adapun uji validitas dan reliabilitas kuisinoner sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur tersebut 
mampu mengukur apa yang akan diukur. Menurut Arikunto (2010: 214) validitas 
yang digunakan adalah validitas internal, yaitu setiap bagian instrument 
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mendukung “misi” instrument secara keseluruhan, yaitu mengungkap data dari 
variabel yang dimaksud. Criteria yang ditanyakan valid apabila r hitung> r table atau 
nilai signifikasi < 0,05. Teknik ini membandingkan nilai rhitung dengan rtabel, rtabel 
dicari pada siginifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30, df = n-2 
maka didapat rtabel sebesar 0,361. 
Tabel 4.5 




Correlation ( r hitung) 




P1 0,647 0,361 Valid 
P2 0,488 0,361 Valid 
P3 0,496 0,361 Valid 
P4 0,602 0,361 Valid 
 P5 0,400 0,361 Valid 
 P6 0,474 0,361 Valid 




PR1 0,697 0,361 Valid 
PR2 0,633 0,361 Valid 
PR3 0,469 0,361 Valid 
PR4 0,651 0,361 Valid 
 PR5 0,728 0,361 Valid 
 PR6 0,669 0,361 Valid 
 PR7 0,361 0,361 Valid 
 PR8 0,489 0,361 Valid 




KPM1 0,541 0,361 Valid 
KPM2 0,620 0,361 Valid 
KPM3 0,692 0,361 Valid 
KPM4 0,656 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer, diolah dengan program SPSS 20 
Pada tabel 4.5, Nilai corrected item-total correlation yang kurang dari 
rtabel menunjukkan bahwa pertanyaan tidak mampu mengukur variabel yang ingin 
diukur, dan apabila r hitung> r tabel maka pertanyaan tersebut valid. Dilihat dari hasil 
tabel menunjukkan bahwa nilai korelasi dari tiap skor butir pernyataan variabel 
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yang ada dalam penelitian di atas rtabel yaitu 0,361 yang berarti valid. Artinya 
semua item pernyataan mampu mengukur variabel perilaku, prefrensi, dan minat 
pembiayaan. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur. Dalam 
penelitian ini uji reliabilitas menggunakan rumus alpha croncbach. Uji reliabilitas 
dapat disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Koefisien Reliabel Keterangan 
1 Minat Pembiayaan 0,73 Reliabilitas tinggi 
2 Perilaku  0,836 Reliabilitas sangat 
tinggi 
3 Preferensi  0,802 Reliabilitas sangat 
tinggi 
Sumber: data primer diolah dengan program SPSS 20 
Dari hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas tinggi, dan 
sangat tinggi. Hal ini terbukti dari koesioner variabel minat pembiayaan, perilaku 
dan preferensi. Adapun perhitungannya dibantu program SPSS 20 dapat dilihat 5 
kriteria besarnya koefisien sebagai berikut: 
0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi 
0,40 – 0,60 Reliabilitas cukup 
0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 





4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokolerasi 
dan uji normalitas. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu per satu. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011: 160). 
Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan grafik P-P Plot dapat 
dilihat pada grafik sebagai berikut. 
Gambar 4.1 




Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Pada gambar 4.1 hasil pengujian menunjukan data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram 
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menunjukan pola distribusi normal maka model regresi layak dipakai karena 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regeresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang 
lain (Ghozali, 2011: 13). Hasil pengujian heterokedastisitas dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
 
Sumber: data primer diolah, 2016 
Pada gambar 4.2 menunjukan gambar scatterplots terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
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pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
minat pembiayaan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa 
berdasarkan masukan variabel independen perilaku dan prefrensi pengusaha 
pengecoran baja di Ceper, Klaten. 
 
3. Uji Multikolieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen) (Ghozali, 2011: 
105). Hasil pengujian Multikolinearitas dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Model 
Collinearity Statistics  
Keterangan Tolerance VIF 
Perilaku 
0,632 1,583 Tidak terjadi 
mulikolonieritas 
Preferensi 0,632 1,583 
Tidak terjadi 
mulikolonieritas 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Dari tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai 
dalam penelitian ini karena syarat untuk tidak terjadi multikolonieritas sudah 
dipenuhi yakni nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF <10. Kedua 
variabel nilai tolerance <10.  
 
4. Uji Autokorelasi 
Bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-
1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011: 110). Untuk menguji autokolerasi menggunakan 





Variabel Dependen Durbin Watson 
Minat Pembiayaan 2,290 
Sumber: data primer diolah, 2016 
Pada tabel 4.8, bahwa angka D-W yang diperoleh sebesar 2,290. Nilai ini 
akan dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan nilai signifikansi 5%, 
diketauhi untuk jumlah sampel 71 dan jumlah variavel independen 3 (k= 3), 
menunjukkan nilai dL= 1,5284 dan dU= 1,7041 (lihat tabel Durbin Watson), maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau dapat disimpulkan 
tidak terdapat autokorelasi (lihat tabel autokorelasi). 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen/terikat (Ghozali, 2013: 98). Hasil uji statistik F sebagai 
berikut : 
Tabel 4.9 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 306.467 2 153.234 52.863 .000
b
 
Residual 197.110 68 2.899   
Total 503.577 70    
a. Dependent Variabel: minat 
b. Predictors: (Constant), preferensi, perilaku 
Sumber: data diolah, 2016 
Berdasarkan uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 52,863 dan nilai Sig. F 
0,000. Nilai Sig. F tersebut lebih kecil dari nilai alpha (α) yang dalam penelitian 
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ini sebesar 5% (0,05). Hasil ini lebih besar jika dibandingkan dengan Ftabel 
diperoleh nilai Ftabel = 3,13 (diperoleh dari excel) maka Ho ditolak. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa faktor perilaku dan prefrensi hasil secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh terhadap minat pembiayaan. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
dependen sangat terbatas. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 
adalah biasa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam 
model (Ghozali, 2013: 97). 
Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) yang dilakukan dengan 















 .609 .597 1.703 
a. Predictors: (Constant), perilaku, prefrensi 
Sumber: Data yang diolah, 2016 
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Dari hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai Adjusted R 
Square sebesar Adjust R Square menunjukan nilai sebesar 0,597 atau 59,7% pada 
variabel perilaku dan prefrensi secara bersama-sama mempengaruhi minat 
pembiayaan sudah bagus karena >0,5 atau 5% atau karena lebih besar dari 0,5 
Sedangkan 41,0% lagi dijelskan oleh variabel lain diluar model. 
 
4.2.4. Analisis Linier Berganda 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda. Persamaan regresi berganda membahas hubungan antara satu variable 
dependen dengan beberapa variable independen yang bertujuan untuk meneliti 
sejauh mana pengaruh variable independen dalam mempengaruhi variable 
dependen (Arif Pratisto, 2004: 112). 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas yaitu perilaku dan prefrensi pengusaha pengecoran baja di Ceper 
terhadap variabel terikat yaitu minat pembiayaan di koperasi simpan pinjam 
syariah Sarana Aneka Jasa di Ceper Klaten. Hasil analisis regresi linear berganda 
dapat dilihat sebagai berikut:  
 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Model Unstandardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error 
1 
(Constant) 1.310 1.376 .952 .344 
Perilaku .297 .057 5.211 .000 
Preferensi .192 .050 3.882 .000 
a. Dependent Variabel: Minat 
Sumber: data primer diolah, 2016 
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Berdasarkan tabel 4.11 Model regresi linear berganda berdasarkan hasil 
analisis regresi adalah sebagai berikut: 
Y= 1,310+0,297X1+ 0,192X2 
Dari persamaan regresi linear berganda dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
1. Nilai konstanta (a) adalah 1,310, artinya jika variabel perilaku (X1) dan 
preferensi (X2), nilainya 0, maka minat pembiayaan di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa nilainya positif, yaitu 1,310. 
2. Koefisien untuk variabel perilaku adalah 0,297 dan mempunyai nilai 
koefisien yang positif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan 
variasi faktor perilaku maka akan mengalami peningkatan nilai minat 
pembiayaan sebesar 0,297. 
3. Koefisien untuk variabel preferensi adalah 0,192 dan mempunyai nilai 
koefisien yang positif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan 
variasi faktor preferensi maka akan mengalami peningkatan nilai minat 
pembiayaan sebesar 0,192. 
 
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 
2013: 98). Uji t untuk menguji pengaruh variabel independen faktor perilaku dan 
prefrensi berpengaruh terhadap minat pembiayaan secara terpisah. 














Perilaku  5.211 .000 
Perilaku berpengaruh signifikan 
positif terhadap minat pembiayaan. 
Prefrensi 3.882 .000 
Prefrensi berpengaruh signifikan 
positif terhadap minat pembiayaan. 
Sumber: data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.12 mengenai hasil uji t di atas dapat diketahui 
sebagai berikut: 
Variabel perilaku diperoleh nilai thitung sebesar 5,211 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,667) maka thitung> 
ttabel dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, artinya 
perilaku berpengaruh signifikan positif terhadap minat pembiayaan. 
Variabel preferensi diperoleh nilai thitung sebesar 3,882 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,667) maka thitung> 
ttabel dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima dan H0 ditolak, artinya 
preferensi berpengaruh signifikan positif terhadap minat pembiayaan. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan analisis yang diuraikan di atas, maka secara keseluruhan 
pembahasan hasil penelitian analisis pengaruh perilaku dan preferensi pengusaha 
pengecoran baja terhadap minat pembiayaan di koperasi simpan pinjam syariah di 
Ceper adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh perilaku dan preferensi terhadap minat pembiayaan 
Dari hasil uji F regresi yang dilakukan ditemukan bahwa seluruh variabel 
yang meliputi perilaku dan preferensi secara simultan berpengaruh terhadap minat 
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pembiayaan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa. Sedangkan 
dari hasil uji t yang dilakukan bahwa secara parsial variabel berpengaruh adalah 
perilaku dan preferensi secara simultan berpengaruh terhadap minat pembiayaan 
di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa. 
Dari hasil perhitungan uji regresi berganda, diperoleh hasil positif pada 
variabel independen terhadap variabel dependen, yang didukung dengan level 
signifikasi dibawah 0,05. Hal ini mengindikasi bahwa perilaku anggota (X1) dan 
preferensi (X2) memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap minat 
pembiayaan (Y). 
2. Pengaruh Perilaku terhadap Minat Pembiayaan 
Perilaku anggota merupakan suatu tindakan yang berhubungan dengan 
pola pikir seseorang yang mempengaruhi minat. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa variabel perilaku berdasarkan uji t menujukan nilai thitung 
sebesar 5,211 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Jika dibandingkan 
dengan ttabel (1,667) maka thitung>ttabel dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 
diterima H0 ditolak, artinya perilaku signifikan terhadap minat pembiayaan di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan oleh Lemabaga Penelitian IPB (2014) yaitu potensi, preferensi dan 
perilaku masyarakat terhadap Koperasi Jasa Keuangan Syariah di Wilayah 
Kalimantan Selatan. Hasil penelitian yang menunjukan bahwa perilaku 
berpengaruh signifikan positif. 
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Dalam buku yang berjudul perilaku konsumen (Sangadji dan Sopiah, 
2013: 24). Kepercayaan merupakan faktor internal atau psikologis yang 
mempengaruhi keputusan pembelian. Keyakinan menggambarkan mengenai 
seseorang yang mempercayai sesuatu. Seseorang percaya tentang perubahan 
keputusan pembelian produk atau jasa. 
3. Pengaruh Preferensi terhadap Minat Pembiayaan 
Preferensi merupakan sesuatu yang lebih diminati, suatu pilihan utama 
dan memberi keuntungan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa uji t, variabel 
preferensi menujukan nilai t hitung sebesar 3,882 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan ttabel (1,667) maka thitung>ttabel dan ρ< 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima H0 ditolak, artinya preferensi 
signifikan terhadap minat pembiayaan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana 
Aneka Jasa. 
Penelitian tentang potensi, prefererensi dan perilaku masyarakat terhadap 
Bank Syariah dilakukan oleh Bank Indonesia bekerja sama dengan Pusat 
Penelitian Kajian Pembangunan Lembaga Penelitian Undip (2004). Hasil 
penelitian menemukan bahwa prefernsi masyarakat terhadap tingkat 
kompatibilitas menunjukkan tingkat kecocokan terhadap sistem perbankan. 
Menurut teori preferensi dan pilihan konsumen, seorang konsumen dalam 
membuat keputusan terhadap apa yang ingin dibelinya melalui beberapa proses, 
yaitu proses pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternative, 
74 
 
proses pembelian dan perilaku pasca pembelian (Engel, et al 1994). Minat atau 
keinginan seseorang untuk memperoleh atau mendapatkan (membeli) sesuatu 





























Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh perilaku dan 
preferensi terhadap minat pembiayaan di Koperasi simpan pinjam syariah, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perilaku berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat pembiayaan di 
Koperasi simpan pinjam syariah Sarana Aneka Jasa pada pengusaha 
pengecoran baja di Ceper, Klaten. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t 
variabel perilaku terhadap variabel minat pembiayaan di Koperasi simpan 
pinjam syariah pada pengusaha pengecoran baja di Ceper, Klaten dengan 
nilai thitung (5,211) > ttabel (1,667) di mana nilai signifikansinya 0,00< 0,05. 
2. Preferensi berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat pembiayaan di 
Koperasi simpan pinjam syariah pada pengusaha pengecoran baja di Ceper, 
Klaten. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel perilaku terhadap 
variabel minat pembiayaan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana 
Aneka Jasa pada pengusaha di Ceper, Klaten dengan nilai thitung (3,882) > 
ttabel (1,667) di mana nilai signifikansinya 0,00< 0,05. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data penelitian diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan 
kepada responden tanpa tanya jawab secara langsung dengan responden. 
2. Keterbatasan jumlah sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 71 
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sampel. Penelitian yang mencakup lebih banyak sampel kemungkinan akan 
mendapatkan hasil kesimpulan yang lebih baik. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
Upaya sosialisasi yang intensif terutama berkaitan dengan keunggulan 
komparatif dari koperasi simpan-pinjam syariah. Upaya ini perlu ditempuh 
mengingat bahwa keraguan ini sebagian besar disebabkan oleh belum 
pahamnya masyarakat tentang sistem dan produk koperasi simpan pinjam 
syariah. 
2. Bagi Kelompok/Pengusaha 
Bagi kelompok yang sudah dan ingin berhubungan dengan koperasi simpan-
pinjam syariah, sebaiknya menggunakkan koperasi simpan pinjam syariah 
sebagai prioritasnya. Sehingga dalam melakukan kegiatan ekonominya 
dapat bersesuaian dengan syariat Islam. 
3. Bagi Peneliti yang akan datang 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memasukkan faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi anggota didalam pengajuan pembiayaan yang dapat 
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Lampiran 1   
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Januari  Maret April Mei Juli Agustus September Oktober 




 X X                              
2. Konsultasi DPS      X X X X X X X             X X X X X X X X 
3. X Pengumpulan Data             X X X X X X X X X X X X X X X X     
4. Observasi             X X X X X X X X X X X X X X X X     
5. Analisis Data                     X X X X X X X X     
6. PenulisanSkripsi                         X X X X X X   
7. Munaqasah                               X  
8. Revisi Skripsi                                 
Lampiran 2  
Kuisioner Penelitian 
Petunjuk Pengisian Kuesioner : 
Pengusaha yang ada di Ceper, Klaten diminta untuk memilih salah satu jawaban 
yang dianggap paling mewakili dengan mengisi tanda check pada kolom yang 
telah disediakan. 
1. Sangat Setuju (SS) diberi skore  : 5 
2. Setuju (S) diberi skore   : 4 
3. Kurang Setuju (KS) diberi skore  : 3 
4. Tidak Setuju (TS) diberi skore  : 2 
5. Sangat Tidak Setuju (TSS) diberi skore : 1 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Jenis Kelamin : 
a. Perempuan 
b. Laki-laki 
2. Apakah saat ini bpk/ibu sedang menerima kredit usaha dari koperasi simpan 
pinjam syariah di Klaten? 
a. Ya 
b. Tidak 
3. Badan Hukum/Usaha : 
a. Perorangan 




4. Tempat Usaha : 
a. Milik sendiri 
b. Sewa 
5. Pendidikan terakhir anggota: 









1 2 3 4 5 
1. Status pernikahan mempengaruhi dalam menentuakan 
minat anggota. 
     
2. Kedudukan dalam keluarga mempengaruhi minat 
anggota. 
     
3. Kedudukan dalam masyarakat mempengaruhi minat 
anggota. 
     
4.  Seringnya bepergian keluar kota dan kegiatan sosial 
yang di ikut mempengaruhi minat. 
     
5. Dalam berkeluarga, ada yang berlainan agama 
mempengaruhi minat anggota. 
     
6. Dalam keluarga perkawinan antar budaya dapat 
mempengaruhi minat anggota. 
     
7. Cara mendapatkan informasi, dapat mempengaruhi 
minat anggota terhadap pembiayaan. 
     
NO.  Pernyataan 
Preferensi (X2) 
1 2 3 4 5 
1.  Jangka waktu pengembalian disesuaikan dengan 
besarnya jumlah yang dipinjam. 
     
2.  Proses pemberian pembiayaan dan persyaratan yang 
ditetapkan pada koperasi simpan pinjam sarana aneka 
jasa mudah untuk mendapatkannya. 
     
3. Tidak ada kesulitan dalam hal pengembalian 
pembiayaan. 
     
4.  Akad pembiayaan yang digunakan dalam koperasi 
simpan pinjam syariah sudah sesuai dengan prinsip 
Islam. 
     
5.  Koperasi simpan pinjam sesuai dengan kondisi 
masyarakat Indonesia. 
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6. Pembiayaan yang diberikan oleh koperasi simpan 
pinjam syariah hanya ditujukan pada investasi yang 
bersifat halal. 
     
7. Complain dari anggota diselesaikan dengan mudah dan 
jelas. 
     
8. Informasi mengenai koperasi simpan pinjam syariah 
sulit didapatkan. 
     
9. Dalam pemberian pembiayaan, anggota lebih tertarik 
dengan jangka waktu pencairan yang cepat 
dibandingkan dengan tingkat bunga atau bagi hasil 
yang rendah 
     
NO.  Pernyataan 
Minat (Y) 
     
1.  Agama yang diyakini mempengaruhi minat anggota.      
2.  koperasi simpan pinjam syariah merupakan koperasi 
yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
     
3.  Permohonan pembiayaan koperasi simpan pinjam 
syariah melakukannya tepat waktu, sehingga 
mempengaruhi minat saya dalam menggunakan 
pembiayaan. 
     
4.  Tingkat bagi hasil mempengaruhi minat anggota dalam 
menentukan Lembaga Keuangan. 








Rekap Data Kuisioner 
Data Deskriptif 
NO Jenis Kelamin Badan hokum Tempat Usaha Pendidikan 
1 Perempuan CV Sewa Perguruan tinggi 
2 Laki laki Perorangan Milik sendiri Perguruan tinggi 
3 Perempuan CV Sewa SMA 
4 Perempuan UD Sewa Perguruan tinggi 
5 Perempuan CV Sewa SMA 
6 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
7 Laki laki UD Sewa Perguruan tinggi 
8 Perempuan CV Sewa Perguruan tinggi 
9 Perempuan UD Sewa SMA 
10 Perempuan UD Milik sendiri Perguruan tinggi 
11 Laki laki Perorangan Milik sendiri SMA 
12 Perempuan Perorangan Milik sendiri Perguruan tinggi 
13 Perempuan UD Milik sendiri SMA 
14 Perempuan UD Milik sendiri Perguruan tinggi 
15 Perempuan UD Milik sendiri Perguruan tinggi 
16 Perempuan Perorangan Sewa SMA 
17 Perempuan Perorangan Milik sendiri SMA 
18 Perempuan UD Milik sendiri Perguruan tinggi 
19 Perempuan CV Sewa Perguruan tinggi 
20 Perempuan CV Sewa Perguruan tinggi 
21 Perempuan CV Sewa Perguruan tinggi 
22 Laki laki Perorangan Milik sendiri SMA 
23 Perempuan UD Sewa SMA 
24 Laki laki Perorangan Milik sendiri SMA 
25 Perempuan UD Milik sendiri SMA 
26 Perempuan CV Sewa Perguruan tinggi 
27 Laki laki UD Milik sendiri SMA 
28 Laki laki UD Sewa SMA 
29 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
30 Laki laki Perorangan Milik sendiri SMA 
31 Laki laki Perorangan Sewa SMA 
32 Laki laki Perorangan Sewa Perguruan tinggi 
33 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
34 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
35 Laki laki Perorangan Milik sendiri Perguruan tinggi 
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36 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
37 Laki laki UD Milik sendiri SMA 
38 Perempuan Perorangan Milik sendiri SMA 
39 Laki laki Perorangan Milik sendiri SMA 
40 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
41 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
42 Laki laki Perorangan Sewa SMA 
43 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
44 Perempuan UD Sewa SMA 
45 Perempuan Perorangan Milik sendiri SMA 
46 Perempuan Perorangan Milik sendiri SMA 
47 Perempuan Perorangan Milik sendiri SMA 
48 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
49 Perempuan CV Sewa Perguruan tinggi 
50 Perempuan Perorangan Milik sendiri SMA 
51 Perempuan CV Milik sendiri Perguruan tinggi 
52 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
53 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
54 Laki laki CV Sewa SMA 
55 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
56 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
57 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
58 Laki laki CV Sewa SMA 
59 Laki laki CV Sewa SMA 
60 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
61 Lakilaki Perorangan Milik sendiri SMA 
62 Laki laki Perorangan Milik sendiri Perguruan tinggi 
63 Laki laki CV Sewa SMA 
64 Laki laki CV Sewa SMA 
65 Laki laki Perorangan Milik sendiri SMA 
66 Perempuan Perorangan Milik sendiri SMA 
67 Laki laki Perorangan Milik sendiri SMA 
68 Perempuan Perorangan Milik sendiri Perguruan tinggi 
69 Laki laki CV Sewa Perguruan tinggi 
70 Laki laki CV Sewa SMA 







No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 skor PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 PR8 PR9 skor 
1 3 2 1 1 4 3 3 17 3 2 3 4 4 1 3 2 4 26 
2 4 5 3 4 4 2 4 26 3 2 2 2 1 3 2 3 2 23 
3 3 4 4 4 2 4 4 25 4 4 4 5 3 2 2 4 3 31 
4 3 3 3 4 2 2 4 21 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 
5 3 2 1 1 3 4 3 17 3 3 2 4 2 1 3 2 2 22 
6 5 3 3 5 2 3 4 25 4 3 4 3 3 4 4 3 3 31 
7 3 4 3 4 1 1 4 20 4 3 4 4 4 4 4 2 3 32 
8 3 4 4 4 1 2 4 22 4 4 3 4 5 4 3 5 5 37 
9 2 4 3 3 2 1 4 19 4 5 5 5 4 3 4 4 3 37 
10 3 4 3 4 1 1 4 20 4 4 3 4 3 3 2 4 4 31 
11 5 4 4 3 1 2 4 23 5 4 4 4 3 4 4 5 4 37 
12 5 3 4 5 4 3 5 29 5 5 3 5 5 5 4 3 5 40 
13 4 4 4 4 4 3 5 28 5 5 3 4 5 4 3 5 5 39 
14 3 3 2 4 5 2 3 22 4 4 3 4 5 4 5 3 3 35 
15 3 2 1 1 1 2 3 13 3 3 2 2 1 1 2 2 5 21 
16 4 4 4 4 4 3 5 28 5 5 3 4 5 4 3 5 5 39 
17 5 3 3 5 3 3 3 25 4 3 5 5 5 3 4 5 4 38 
18 4 3 3 4 3 2 3 22 4 4 5 5 4 3 3 3 4 35 
19 2 4 3 3 2 1 4 19 4 5 5 5 5 4 3 4 4 39 
20 5 3 4 4 3 3 3 25 4 4 5 4 4 4 4 3 3 35 
21 4 4 4 5 4 3 3 27 5 4 4 5 3 5 3 4 5 38 
22 1 3 3 3 2 1 2 15 3 3 3 4 4 3 3 4 5 32 
23 2 3 3 3 5 3 2 21 4 3 5 4 3 4 4 4 5 36 





25 3 4 4 4 2 1 4 22 4 4 3 4 4 4 4 4 5 36 
26 5 3 3 5 2 3 4 25 4 3 3 3 4 4 1 4 4 30 
27 3 4 3 4 1 1 4 20 4 4 3 4 3 2 4 4 3 31 
28 4 5 4 4 3 4 5 29 5 4 4 4 5 3 4 3 5 37 
29 3 2 1 1 1 2 3 13 4 3 3 2 2 1 3 3 2 23 
30 4 3 3 5 3 3 4 25 4 5 3 4 4 3 4 3 3 33 
31 5 3 4 5 4 3 5 29 5 5 3 5 5 5 4 3 5 40 
32 3 4 4 4 1 2 4 22 4 4 3 4 5 3 2 2 4 31 
33 2 4 3 3 2 1 4 19 4 5 5 5 5 4 3 4 4 39 
34 2 2 3 3 3 2 1 16 5 5 4 4 4 4 4 1 4 35 
35 4 4 4 4 4 3 5 28 5 4 4 5 4 3 5 5 4 39 
36 4 5 4 2 4 4 5 28 4 5 5 5 4 4 3 5 5 40 
37 4 5 2 3 4 5 4 27 4 4 5 3 3 3 3 4 5 34 
38 3 3 2 2 1 2 1 14 4 2 2 3 3 3 5 4 4 30 
39 2 5 1 5 4 5 1 23 5 3 4 4 5 4 5 5 4 39 
40 2 2 3 3 3 1 4 18 4 4 2 4 4 3 4 2 4 31 
41 5 4 4 3 4 3 3 26 5 5 4 4 4 4 5 2 5 38 
42 1 2 3 3 3 1 2 15 3 4 3 3 3 3 3 1 4 27 
43 2 2 2 3 4 2 2 17 2 2 2 2 2 2 2 3 3 20 
44 2 2 2 3 3 2 2 16 1 2 4 2 2 2 1 4 2 20 
45 1 2 3 3 3 1 2 15 3 4 3 3 3 3 1 4 4 28 
46 4 3 3 4 3 2 4 23 3 3 5 5 4 3 3 3 4 33 
47 5 3 4 4 3 3 3 25 4 4 4 4 4 5 4 3 4 36 
48 1 3 3 3 2 1 2 15 3 3 3 4 4 3 3 4 5 32 
49 4 4 4 5 4 3 3 27 5 5 4 4 5 3 5 3 4 38 
50 5 3 3 5 4 3 3 26 4 4 4 5 5 5 3 4 5 39 





52 3 4 4 4 2 1 4 22 4 4 3 4 4 4 4 4 5 36 
53 5 1 4 3 4 1 2 20 5 4 4 4 4 4 4 1 4 34 
54 2 2 1 3 3 5 4 20 5 4 5 4 5 4 3 4 5 39 
55 4 5 4 4 3 4 5 29 5 4 4 4 5 3 4 3 5 37 
56 4 4 3 4 4 3 4 26 5 5 5 3 5 5 3 4 3 38 
57 4 3 3 5 3 3 4 25 4 5 3 4 4 3 3 5 4 35 
58 5 3 4 5 3 3 4 27 4 5 3 4 4 4 4 4 4 36 
59 5 3 4 5 4 3 5 29 4 5 4 3 5 5 5 4 3 38 
60 4 3 4 4 3 3 4 25 5 5 5 4 5 3 4 4 5 40 
61 4 4 4 4 4 3 5 28 5 5 4 5 4 3 5 5 4 40 
62 3 4 4 4 1 2 4 22 4 4 3 4 5 3 2 2 4 31 
63 3 3 3 4 2 2 4 21 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
64 1 1 3 4 3 3 3 18 4 4 4 5 4 5 5 4 5 40 
65 4 5 3 4 4 2 4 26 4 4 4 4 4 3 4 5 4 36 
66 4 5 3 5 4 2 4 27 5 4 4 5 4 4 5 3 4 38 
67 3 4 3 4 1 1 4 20 4 4 4 3 2 4 4 3 1 29 
68 3 4 3 3 1 1 4 19 4 3 4 4 4 4 2 4 4 33 
69 3 4 3 3 1 1 4 19 4 3 4 4 4 4 2 4 4 33 
70 2 4 4 3 2 2 1 18 4 4 3 5 5 5 4 3 4 37 








N0 minat1 minat2 minat3 minat4 skor 
1 3 4 3 2 12 
2 3 5 3 4 15 
3 1 4 3 4 12 
4 3 4 4 4 15 
5 2 2 1 2 7 
6 3 4 4 5 16 
7 3 4 4 4 15 
8 3 4 4 5 16 
9 2 4 3 3 12 
10 2 4 4 1 11 
11 4 3 4 4 15 
12 3 4 4 4 15 
13 4 5 4 5 18 
14 3 4 4 5 16 
15 3 2 3 2 10 
16 4 5 4 5 18 
17 4 4 4 5 17 
18 4 5 4 4 17 
19 2 4 3 3 12 
20 3 4 5 4 16 
21 4 4 4 5 17 
22 3 3 4 4 14 
23 4 4 3 3 14 
24 3 4 4 5 16 
25 3 4 3 4 14 
26 3 4 4 5 16 
27 2 4 4 3 13 
28 4 5 5 4 18 
29 2 2 1 2 7 
30 3 5 4 5 17 
31 3 4 4 4 15 
32 3 4 4 5 16 
33 2 4 3 3 12 
34 3 4 4 4 15 
35 4 5 3 5 17 
36 4 5 5 4 18 
37 3 4 3 4 14 


















39 3 4 3 3 13 
40 2 3 4 1 10 
41 4 5 5 3 17 
42 4 4 2 3 13 
43 2 2 2 2 8 
44 3 1 2 2 8 
45 4 4 2 3 13 
46 4 5 3 3 15 
47 3 4 5 5 17 
48 3 3 4 4 14 
49 4 4 4 4 16 
50 4 3 3 5 15 
51 3 4 4 5 16 
52 3 4 3 4 14 
53 5 5 2 3 15 
54 1 5 5 1 12 
55 4 5 5 4 18 
56 4 5 3 5 17 
57 3 5 4 5 17 
58 3 4 3 4 14 
59 3 4 5 4 16 
60 4 4 5 4 17 
61 4 5 3 5 17 
62 3 4 4 5 16 
63 3 4 4 4 15 
64 4 4 5 3 16 
65 3 5 3 5 16 
66 4 5 3 3 15 
67 2 4 3 3 12 
68 3 4 4 4 15 
69 3 4 4 4 15 
70 3 4 5 3 15 






Hasil Olah Data SPSS 









 Mean Std. 
Deviation 
N 
perilaku1 3.40 .814 30 
perilaku2 3.87 .937 30 
perilaku3 3.47 .629 30 
perilaku4 3.40 .855 30 
perilaku5 3.17 .913 30 
perilaku6 4.13 .860 30 


















Alpha if Item 
Deleted 
perilaku1 20.57 9.564 .647 .650 
perilaku2 20.10 9.748 .488 .687 
perilaku3 20.50 11.017 .496 .693 
perilaku4 20.57 9.564 .602 .658 
perilaku5 20.80 10.303 .400 .709 
perilaku6 19.83 10.144 .474 .690 
perilaku7 21.43 12.116 .389 .780 
 
Scale Statistics 




23.97 13.482 3.672 7 
 






















Alpha if Item 
Deleted 
prefrensi1 32.27 32.409 .697 .814 
prefrensi2 32.57 30.806 .633 .812 
prefrensi3 32.80 31.821 .469 .826 
prefrensi4 32.37 30.654 .651 .810 
prefrensi5 32.60 27.559 .728 .798 
prefrensi6 33.03 28.240 .669 .805 
prefrensi7 33.07 33.237 .361 .841 
prefrensi8 32.70 31.666 .489 .824 
prefrensi9 32.47 32.533 .362 .838 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
prefrensi1 4.03 .615 30 
prefrensi2 3.73 .868 30 
prefrensi3 3.50 .938 30 
prefrensi4 3.93 .868 30 
prefrensi5 3.70 1.149 30 
prefrensi6 3.27 1.143 30 
prefrensi7 3.23 .971 30 
prefrensi8 3.60 .932 30 





















 Mean Std. 
Deviation 
N 
minat1 3.00 .788 30 
minat2 3.93 .828 30 
minat3 3.60 .894 30 













Alpha if Item 
Deleted 
minat1 11.37 5.895 .541 .787 





minat3 10.77 5.013 .692 .715 
minat4 10.53 4.189 .656 .746 













Valid 71 71 71 71 










Laki_laki 41 57.7 57.7 57.7 
Perempuan 30 42.3 42.3 100.0 










CV 32 45.1 45.1 45.1 
Perorangan 25 35.2 35.2 80.3 
UD 14 19.7 19.7 100.0 






















30 42.3 42.3 42.3 
Sewa 41 57.7 57.7 100.0 












36 50.7 50.7 50.7 
SMA 35 49.3 49.3 100.0 




































df2 Sig. F Change 
1 68
a
 .000 2.290 
 
a. Predictors: (Constant), Preferensi, Perilaku 


























































Regression 306.467 2 153.234 52.863 .000
b
 
Residual 197.110 68 2.899   
Total 503.577 70    
a. Dependent Variabel: minat 
b. Predictors: (Constant), preferensi, perilaku 
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